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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Persekjen DPR RI No. 6 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Sekretariat Jenderal DPR RI, Badan Keahlian merupakan aparatur pemerintah yang 

dalam melakukan pekerjaannya bertanggung jawab kepada pimpinan DPR RI dan 

secara administratif berada di bawah Sekretariat Jenderal DPR RI (Setjen DPR RI). 

Terdapat beberapa unit kerja di bawah rantai komando Badan Keahlian, salah satunya 

unit kerja Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka). Pusaka adalah unit kerja yang 

berperan dalam hal penyediaan data-data pendukung, analisis substansi, dan studi 

parlementer untuk kebutuhan para anggota DPR RI. Bantuan-bantuan yang diberikan 

oleh Pusaka diharapkan dapat mendukung para anggota DPR RI dalam menjalankan 

fungsi dan tugas mereka serta berdampak positif terhadap masyarakat luas.   

Fungsi dan tugas analis legislatif (anleg) di unit kerja Pusaka diatur melalui 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PerMen 

PANRB) No. 11 Tahun 2022, yaitu menyediakan analisis substansi, melakukan 

asistensi, dan menyampaikan ekspose hasil analisis. Analisis substansi yang diberikan 

oleh Pusaka kepada para anggota DPR RI dalam bentuk hasil analisis naskah akademik 

dan RUU, laporan hasil analisis RUU Prolegnas, laporan hasil analisis atas permintaan 

komisi, hasil analisis dalam produk periodik (isu sepekan, info singkat, kajian policy 

brief, dan parliamentary review), dan hasil analisis atas permintaan pimpinan DPR, alat 

kelengkapan dewan (AKD) serta anggota DPR. Selain itu, analis legislatif ahli Pertama 

juga bertugas untuk menyusun isu harian sesuai komisi dan laporan kegiatan komisi.   

Pada tahun ini Pusaka, mendapat beberapa calon pegawai negeri sipil (CPNS) 

dengan jabatan ahli pertama analis legislatif. Dalam rangka pembentukan wawasan 

kebangsaan, kepribadian, dan etika bagi CPNS dilakukan pelatihan-pelatihan yang 

terintegrasi sesuai dengan tugas dan fungsi selama satu tahun masa percobaan. 

Penyelenggaraannya menyesuaikan ketentuan Undang-Undang No. 5 Tahun 2014. 

Pada pelatihan yang dilakukan CPNS golongan III diharapkan memberikan kontribusi 

dan inovasi untuk kemajuan dan menyelesaikan masalah-masalah di unit kerjanya. 

Kontribusi dan inovasi yang diberikan CPNS harus selaras dengan nilai-nilai 

yang berlaku bagi ASN dan dilakukan dengan rangkaian pembelajaran pelatihan dasar. 
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CPNS diharapkan dapat mengimplementasikan nilai-nilai Ber-AKHLAK (berorientasi 

pelayanan, akuntabel, harmonis, loyal, adaptif, dan kompeten), serta prinsip-prinsip 

smart ASN dan Manajemen ASN dalam setiap aspek tugas dan tanggung jawabnya.  

Penempatan CPNS di unit kerjanya masing-masing, tentu diharapkan dapat 

membawa dampak positif terhadap unit kerjanya, salah satunya unutk menyelesaikan 

isu yang terjadi. Setiap unit kerja yang ada tentu masih mempunyai masalahnya masing-

masing. Salah satunya di unit kerja Pusat Analis Keparlemenan (Pusaka) tempat kerja 

analis legislatif. Tugas dan fungsi dari analis legislatif adalah analisis, asistensi, dan 

ekspose. Tentu isu-isu unit kerja berkutat pada tugas dan fungsi tersebut. Beberapa isu 

yang dapat diidentifikasi yaitu:  

• Belum Optimalnya Standar Penulisan Jurnal Pusaka 

Standar penulisan yang digunakan saat ini perlu diperbarui agar lebih relevan dengan 

kebutuhan terkini dan memenuhi standar kualitas yang diharapkan. Pengabaian akan 

hal ini mengakibatkan hasil dari jurnal-jurnal pusaka terkesan tidak mengikuti 

perkembangan gaya penulisan dan penurunan indeks sinta. 

• Belum Optimalnya Standar Lokus yang Menjadi Sampel Survei di Pusaka. 

Pemilihan daerah sampel survei harus dilakukan dengan lebih teliti agar data yang 

dikumpulkan representatif dan dapat digunakan untuk analisis yang akurat. Jika hal ini 

tidak dilakukan maka, memungkinkan hasil survei yang dilakukan tidak mewakili skala 

nasional. 

• Masih Kurangnya Koordinasi dalam Pemilihan Tema Antar Penulis di 

Pusaka 

Terdapat masalah dimana para penulis kesulitan untuk koordinasi, menyebabkan tema 

yang diangkat menjadi overlap dan kurangnya efisiensi dalam penyusunan analisis dan 

laporan. 

Penjelasan lebih lanjut dari isu-isu tersebut dijelaskan di bab 3. Penyelesaian dari isu-

isu tersebut dapat dilakukan dengan  menerapkan nilai Ber-Akhlak, Smart ASN, dan 

Manajemen ASN. Dengan menerapkan nilai-nilai tersebut maka, dapat dipastikan 

bahwa setiap kontribusi yang diberikan mendukung upaya peningkatan kinerja dan 

integritas organisasi secara keseluruhan. 
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B. Dasar Hukum 

Dasar hukum pelaksanaan Pelatihan Dasar CPNS Angkatan XII serta penyusunan 

laporan aktualisasi adalah sebagai berikut: 

a. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik  

b. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 

tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang. 

c. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara. 

d. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri 

Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 

2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang 

Manajemen Pegawai Negeri Sipil. 

e. Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2020 tentang Sekretariat Jenderal Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 

f. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 42 Tahun 2020 tentang Jabatan Fungsional Analis Pemantauan Peraturan 

Perundang-undangan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2023 

tentang Jabatan Fungsional. 

g. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 6 Tahun 2024 tentang Pengadaan Pegawai Aparatur Sipil Negara  

h. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan 

Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan atas 

Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan 

Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. 

i. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Nomor 8 Tahun 2012 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Negeri Sipil dan Calon 

Pegawai Negeri Sipil Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia. 

j. Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI (Persekjen DPR RI) Nomor 6 Tahun 2021 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Setjen DPR RI sebagaimana telah diubah dengan 
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Persekjen DPR RI Nomor 3 Tahun 2023 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 

Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 

2021 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia. 

k. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor SKJ.13 Tahun 2023 tentang Standar Kompetensi 

Jabatan Fungsional Analis Legislatif.. 

l. Surat Deputi Bidang Kebijakan Pengembangan Kompetensi ASN Nomor: 

3100/D.3/PDP.03.5 tanggal 12 Juni 2024 perihal Penyelenggaraan Latsar CPNS 

Sekretariat Jenderal DPR RI. 

m. Surat Tugas Nomor: B/645/DL.02.01/6/2024 oleh Pusat Pengembangan 

Kompetensi SDM Legislatif tanggal 19 Juni 2024 perihal Pemanggilan Pelatihan 

Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan III Angkatan XII dengan metode 

Blended Learning. 

C. Tujuan 

Penyusunan laporan aktualisasi ini memiliki beberapa tujuan antara lain: 

A. Meningkatkan kemampuan CPNS untuk mengintegrasikan dan 

mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN Ber-AKHLAK dalam menjalankan 

tugas dan fungsi jabatannya sehari-hari. 

B. Menambah kemampuan CPNS untuk mengaplikasikan nilai-nilai SMART ASN 

dalam melakukan tugas dan fungsi jabatannya, sehingga pada akhirnya kinerja dan 

produktivitasnya dapat meningkat. 

C. Meningkatkan kemampuan CPNS untuk melakukan aktualisasi nilai-nilai yang 

terkandung dalam peraturan terkait ASN, sehingga dapat menjalankan peran dan 

tanggung jawab sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. 

D. Memberikan solusi kepada unit kerja terkait isu yang diangkat pada laporan 

aktualisasi ini. 

D. Manfaat  

Pelaksanaan aktualisasi ini sangat bermanfaat, baik bagi penulis secara 

khusus maupun bagi unit kerja secara umum. Manfaat-manfaat tersebut antara lain: 

1. Peserta Pelatihan (Penulis) 

a. Peningkatan kesiapsiagaan bela negara melalui pemahaman akan nilai-nilai bela 

negara dan wawasan kebangsaan yang juga meningkat. 
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b. Kemampuan dan ketrampilan untuk berpikir kristis yang semakin meningkat, 

melalui tugas-tugas yang dibiasakan untuk menganalisis permasalahan yang ada 

khususnya di unit kerja. 

c. Peningkatan kemampuan pengimplementasian nilai-nilai dasar ASN 

berAKHLAK di lingkungan kerja.  

d. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengenai Manajemen ASN dan 

Smart ASN.   

2. Unit Kerja (Pusat Analisis Keparlemenan) 

a. Mendukung visi dan misi serta budaya kerja di unit kerja Pusat Analisis 

Keparlemenan 

b. Menjadi bahan dalam melakukan bimbingan dan evaluasi terkait pelaksanaan 

aktualisasi nilai-nilai dasar PNS ber AKHLAK, Manajemen ASN, dan Smart 

ASN;  

c. Aktualisasi yang dilaksanakan dapat menjadi solusi dari masalah yang terjadi di 

unit kerja khususnya di Pusat Analisis Keparlemenan. 
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BAB II  

PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN 

A. Visi dan Misi Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2020 

tentang Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Sekretariat 

Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (Setjen DPR RI) merupakan 

unsur penunjang dari Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) dan 

berkedudukan sebagai Kesekretariatan Lembaga.  

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Setjen DPR RI memiliki visi  

“Menjadi Sekretariat Jenderal yang profesional dan modern dalam mendukung Visi 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia”. Dan untuk mewujudkan visi tersebut, 

maka Setjen DPR RI memiliki beberapa misi antara lain: 

1. Memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan fungsi 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 

2. Melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang profesional, baik, 

dan bersih di lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia. 

3. Menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam 

pengambilan keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 

Setjen DPR RI terdiri dari Deputi Bidang Persidangan, Deputi Bidang 

Administrasi, Badan Keahlian, dan Inspektorat Utama. Berdasarkan Perpres No.26 

Tahun 2020, Badan Keahlian secara fungsional bertanggung jawab kepada Dewan 

Perwakilan Ralryat Republik Indonesia dan secara administratif berada di bawah 

Sekretariat Jenderal, serta memiliki tugas melaksanakan penyiapan rumusan kebijakan, 

pembinaan, dan pelaksanaan dukungan keahlian kepada Dewan Perwakilan Ralryat 

Republik Indonesia. 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Badan Keahlian DPR RI 

memiliki visi “Menjadi Badan Keahlian DPR RI yang Profesional, Andal, Dan 

Akuntabel” dan untuk mewujudkan visi tersebut, maka Badan Keahlian DPR RI 

memiliki beberapa misi antara lain: 
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a. Menyelenggarakan dukungan keahlian untuk mendorong peningkatan 

efektivitas pelaksanaan fungsi dan peran DPR RI. 

b. Menyelenggarakan tata kelola Badan Keahlian yang akuntabel dan transparan. 

B. Struktur Organisasi 

Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya Setjen DPR RI memiliki struktur organisasi 

untuk menentukan rantai komando dan alur pelaporan yang sesuai. Berikut struktur organisasi 

dari Setjen DPR RI. 

 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Badan Keahlian 

 Badan Keahlian sebagai bagian dari Setjen DPR RI juga memiliki struktur 

orgnaisasinya. Hal ini untuk mempermudah dan memperjelas alur koordinasi dan rantai 

komando dari Badan Keahlian itu sendiri. Terlihat dalam struktur organisasi terdapat garis tebal 

yang merupakan garis komando dari Badan Keahlian. Sedangkan, garis putus-putus adalah 

garis koordinasi bagi Badan keahlian. Dalam melakukan proses bisnisnya Badan Keahlian, 

melakukan koordinasi juga dengan tenaga ahli alat kelengkapan dewan (AKD). Hal ini 

dilakukan untuk lebih memperkaya informasi yang diberikan kepada AKD. 

C. Tugas dan Fungsi Jabatan Analis Legislatif 



15 
 

Pengaturan mengenai tugas dan fungsi jabatan fungsional Analis Legislatif diatur 

melalui Permen PANRB Nomor 11 Tahun 2022 tentang Jabatan Fungsional Analis Legislatif. 

Peraturan tersebut menjelaskan bahwa Analis Legislatif merupakan jabatan fungsional yang 

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab secara langsung kepada pejabat pimpinan 

tinggi madya dan pejabat pimpinan tinggi pratama yang memiliki keterkaitan dengan 

pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional Analis Legislatif. Jabatan Fungsional Analis Legislatif 

merupakan Jabatan Fungsional kategori keahlian yang terdiri dari Analis Legislatif Ahli 

Pertama, Analis Legislatif Ahli Muda, Analis Legislatif Ahli Madya, dan Analis Legislatif Ahli 

Utama dengan tugas yaitu “melakukan kegiatan analisis, asistensi, dan ekspose hasil 

analisis dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi, tugas, dan wewenang lembaga 

legislatif”. 

Berdasarkan Pasal 8 disampaikan bahwa uraian kegiatan untuk Analis Legislatif Ahli Pertama, 

meliputi: 

1. Melakukan analisis deskriptif substansi naskah akademik dan rancangan undang-undang dari 

pemerintah atau lembaga legislatif;  

2. Melakukan analisis deskriptif substansi rancangan undang-undang yang terdapat dalam daftar 

program legislasi nasional dari lembaga legislatif; 

3. Melakukan analisis deskriptif substansi yang menjadi bagian dari naskah akademik; 

4. Melakukan analisis deskriptif substansi peraturan perundang-undangan dari negara lain;  

5. Melakukan analisis deskriptif substansi isu strategis dan/atau aktual; 

6. Mengumpulkan dan mengolah data aspirasi dan persepsi masyarakat, lembaga, dan/atau daerah 

terkait isu strategis dan/atau aktual; 

7. Melakukan analisis deskriptif substansi terhadap isu strategis dan/atau aktual dalam bentuk 

ringkasan isu; 

8. Menganalisis substansi atas permintaan alat kelengkapan dewan atau anggota dewan dengan 

tingkat kesulitan ringan; 

9. Menelaah substansi dalam prapembahasan rancangan undang-undang di alat kelengkapan 

dewan; 

10. Menelaah substansi dalam pembahasan rancangan undang-undang dengan pemerintah;  

11. Menelaah substansi dalam pembahasan pokok-pokok kebijakan ekonomi, kebijakan fiskal, 

kebijakan moneter, dan/atau keuangan negara; 

12. Menelaah substansi dalam pelaksanaan fungsi pengawasan oleh alat kelengkapan dewan;  

13. Menelaah substansi dalam tim pengawas yang dibentuk oleh pimpinan lembaga legislatif; 
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14. Menelaah substansi dalam kegiatan diplomasi parlemen di forum multilateral; 

15. Menelaah substansi dalam kegiatan diplomasi parlemen di forum bilateral; 

16. Menelaah substansi dalam penyusunan dan pembahasan rancangan peraturan lembaga 

legislatif; 

17. Memaparkan dan membahas hasil analisis deskriptif substansi kepada alat kelengkapan dewan 

atau anggota dewan; 

18. Memaparkan dan membahas hasil analisis deskriptif substansi terkait isu strategis dan/atau 

aktual dalam diskusi lingkup internal unit; dan  

19. Memaparkan dan/atau membahas hasil analisis deskriptif substansi secara internal atau 

bersama pakar/praktisi melalui media elektronik atau media sosial. 
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BAB III  

PENETAPAN ISU PRIORITAS 

A. Identifikasi Isu 

Sekretariat Jenderal DPR RI (Setjen DPR RI) memainkan peran yang sangat vital dalam 

mendukung pelaksanaan berbagai tugas dan fungsi DPR. Untuk memastikan bahwa institusi 

ini dapat beroperasi secara efektif dan efisien, sangat penting bagi Setjen DPR RI untuk selalu 

berada dalam kondisi optimal. Dalam struktur organisasi Setjen DPR RI, salah satu unit yang 

memiliki tanggung jawab penting adalah Pusat Analisis Keparlemenan (Pusaka). Sesuai 

dengan namanya, Pusaka memiliki tugas utama untuk memberikan dukungan yang menyeluruh 

dalam berbagai aspek legislatif, pengawasan, dan pengelolaan anggaran. 

Seperti unit kerja lainnya, Pusaka menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan 

yang memerlukan penanganan segera agar dapat menjalankan fungsinya secara maksimal. 

Dalam hal ini, peran Aparatur Sipil Negara (ASN) sangat penting. Core value dari ASN adalah 

BerAkhlak, yang mencakup sikap adaptif. Nilai ini mengharapkan ASN untuk dapat 

beradaptasi dengan berbagai situasi dan tantangan yang ada, memungkinkan mereka untuk 

menanggapi perubahan dengan cepat dan efektif. 

Core value lain yang tidak kalah penting adalah kompeten. Core value ini menuntut 

ASN untuk selalu memiliki kemampuan dan keterampilan yang memadai serta berkelanjutan 

dalam melaksanakan tugas mereka. Dengan kata lain, ASN diharapkan dapat menunjukkan 

keahlian dan pengetahuan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka secara 

optimal. Inovasi menjadi kunci penting untuk mensukseskan hal ini. Dalam konteks ini ASN 

perlu menghadirkan solusi kreatif dan efektif untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi 

oleh unit kerja Pusaka. Inovasi yang diharapkan tidak hanya dapat menyelesaikan masalah 

yang ada saat ini, tetapi juga harus mampu meningkatkan kesinambungan proses kerja di 

Pusaka. Dengan cara ini, diharapkan bahwa Pusaka dapat beroperasi dengan lebih efisien dan 

efektif, serta mampu memberikan dukungan yang lebih baik kepada DPR. Berikut ini adalah 

beberapa isu yang dapat teridentifikasi dan perlu diselesaikan untuk meningkatkan kinerja 

Pusaka:
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Tabel 3. 1 Identifikasi isu-isu unit kerja 

No Rumusah Isu 
Kondisi saat ini 

(data dan fakta) 

Dampak apabila isu tidak 

diselesaikan 
Kondisi yang diharapkan 

Keterkaitan dengan Kedudukan dan Peran 

ASN mendukung SMART Governance 

1. 

Belum 

Optimalnya 

Standar 

Penulisan Jurnal 

Pusaka 

Standar 

penulisan belum 

diperbaharui dan 

belum 

menyesuaikan 

perkembangan 

-Penurunan indeks 

penilaian sinta jurnal 

Pusaka 

-Penurunan kualitas 

ekspose hasil penelitian 

di jurnal Pusaka 

-Pembaharuan dari standar 

penulisan jurnal Pusaka 

dengan memperhatikan 

perkembangan zaman. 

-Tidak sesuai dengan ciri smart ASN 

yaitu profesionalitas dan keterpaduan. 

-Menurut Permen PANRB nomor 11 

tahun 2022 Pasal 7 salah satu unsur 

kegiatan analis legislatif adalah 

ekespose. Standar penulisan yang 

belum diperbaharui membuat kegiatan 

tersebut tidak berjalan secara optimal 

2. 

Belum 

Optimalnya 

Standar Lokus 

yang Menjadi 

Sampel Survei 

Penentuan 

daerah yang 

menjadi prioritas 

dari sampel 

survei masih 

belum optimal. 

-Dengan tidak optimalnya 

standar penentuan lokus, 

maka ada kemungkinan 

lokus yang dipilih kurang 

mencerminkan skala 

nasional. 

-Standar penentuan lokus 

yang tidak optimal 

membuka kemungkinan 

hasil penelitian kurang 

menyesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat. 

-Pemilihan daerah untuk 

menjadi sampel survey 

sesuai dengan kebutuhan 

dan mencerminkan 

gambaran nasional 

-Penentuan standar daerah sampel 

survei membuat pekerjaan lebih efektif 

dan effisien. 

-Berdasarkan Permen PANRB nomor 

11 tahun 2022 Pasal 7 salah satu 

kegiatan analis legislatif adalah 

melakukan analisis substansi. Dengan 

belum optimalnya standar lokus yang 

ada maka hasil analisis tersebut 

menjadi tidak optimal juga. 

 

Masih 

Kurangnya 

Koordinasi 

dalam 

Pemilihan Tema 

Antar Penulis 

SOP penulisan 

saat ini belum 

ada sinkronisasi 

tema 

-Terjadi redundant dalam 

penulisan 

-Ada isu yang tidak 

terbahas 

-Waktu untuk 

menghasilkan sebuah 

-Terdapat media digital 

yang bisa mewadahi 

penulis untuk memberikan 

tema sebelum penulisan 

dimulai 

-Dengan tidak adanya tumpang tindih, 

maka pekerjaan sesuai dengan smart 

ASN, yaitu efektif dan menerapkan 

digital skill 

-Berdasarkan Permen PANRB Nomor 

11 tahun 2022 Pasal 6 salah satu tugas 

dari analis legislatif yaitu melakukan 
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No Rumusah Isu 
Kondisi saat ini 

(data dan fakta) 

Dampak apabila isu tidak 

diselesaikan 
Kondisi yang diharapkan 

Keterkaitan dengan Kedudukan dan Peran 

ASN mendukung SMART Governance 

analisa menjadi lebih 

lama 

analisa untuk mendukung pelaksanaan 

fungsi, tugas dan wewenang lembaga 

legislatif dengan SOP yang belum 

mengakomodir terkait sinkronisasi 

tema maka tugas tersebut menjadi tidak 

maksimal. 
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Berdasarkan tabel 3.1 diketahui bahwa terdapat beberapa isu yang terjadi di Pusaka, 

berikut penjelasan lebih rincinya 

A.1 Belum Optimalnya Standar Penulisan Jurnal Pusaka 

Jurnal merupakan produk penting yang dihasilkan oleh unit kerja Pusaka, dan di antara 

jurnal-jurnal yang diterbitkan oleh unit ini terdapat beberapa jenis yang mencakup: Jurnal 

Politica, Jurnal Negara Hukum, Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Publik (JEKP), dan Jurnal 

Aspirasi. Setiap jurnal ini memiliki pedoman penulisan yang dirancang khusus, yang harus 

mengikuti standar tertentu sesuai dengan cakupan dan fokus kajian masing-masing. 

Pedoman penulisan ini dirancang untuk memastikan bahwa artikel yang dipublikasikan 

memenuhi standar akademik yang diperlukan dan tetap relevan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan terbaru. Dengan mengikuti pedoman tersebut, diharapkan setiap jurnal dapat 

menyajikan informasi yang tidak hanya akurat tetapi juga sesuai dengan kemajuan terbaru di 

bidangnya. 

Pada pelaksanaannya standar penulisan yang diterapkan saat ini masih belum optimal 

dan tidak mengalami pembaruan yang diperlukan. Ketidaksesuaian ini mengakibatkan standar 

penulisan yang ada tidak mencerminkan kemajuan terbaru dalam ilmu pengetahuan dan 

penelitian. Untuk itu, perlu dilakukan evaluasi dan revisi mendalam terhadap standar penulisan 

yang ada. Upaya ini penting agar jurnal-jurnal yang diterbitkan dapat lebih sesuai dengan 

perkembangan terbaru di dunia akademik dan memastikan kualitas serta relevansi publikasi 

ilmiah yang lebih tinggi. 



21 
 

 

Gambar 3. 1 Standar Penulisan JEKP 

Sumber: Pusaka.dpr.go.id 

 

 Berdasarkan analisis dari gambar yang 3.1, tampak jelas bahwa standar penulisan jurnal 

yang ada saat ini kurang memadai dan terkesan monoton. Kondisi ini menyebabkan kurangnya 

minat dari para penulis untuk berkontribusi pada jurnal tersebut. Hal ini terlihat dari lebih 

banyaknya penulis dari luar Setjen DPR dibandingkan dari internal. Selain itu, jika melihat di 

tahun-tahun sebelumnya JEKP selalu terbit dengan 2 volume setiap tahunnya tepatnya bulan 

Juni dan bulan Desember. Hal ini berbanding terbalik pada tahun 2024, yaitu hingga bulan 

Agustus masih belum terbit volume pertama dari JEKP. Kenyataan tersebut berdampak negatif 

terhadap kemajuan JEKP. Hal ini karena menurut  (Ferdiansyah, 2023) beberapa ketentuan 

yang harus dipenuhi oleh jurnal ilmiah yang terdaftar pada Jurnal SINTA antara lain adalah: 

1. Jurnal ilmiah harus terbit secara berkala dan konsisten. 
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2. Jurnal ilmiah harus memiliki standar penulisan ilmiah yang tinggi. 

3. Jurnal ilmiah harus memiliki proses seleksi artikel yang transparan dan akuntabel. 

4. Jurnal ilmiah harus memiliki sistem peer-review yang baik dan transparan. 

5. Jurnal ilmiah harus menerapkan etika publikasi ilmiah yang baik. 

6. Jurnal ilmiah harus memiliki akses terbuka yang memadai bagi para peneliti dan 

akademisi. 

Berdasarkan syarat-syarat tersebut terlihat bahwa dampak dari berkurangnya jumlah terbitan 

dari JEKP ini sangat signifikan, salah satunya adalah penurunan pada indeks penilaian Sinta 

yang berkaitan dengan jurnal. Penurunan ini, jika terus berlanjut tanpa adanya perbaikan, dapat 

berujung pada risiko penghapusan atau penghentian publikasi jurnal tersebut. Selain itu, 

terdapat dampak negatif lainnya yang juga perlu diperhatikan, yaitu tidak maksimalnya 

pelaksanaan tugas dari analis legislatif, khususnya dalam hal ekspose. Jurnal-jurnal yang 

diterbitkan seharusnya berfungsi sebagai media untuk menyampaikan informasi dan temuan 

kepada masyarakat luas. Namun, dengan standar penulisan yang tidak optimal, kualitas dan 

efektivitas dari jurnal dalam menyampaikan informasi menjadi terhambat. Akibatnya, tujuan 

utama dari publikasi jurnal sebagai bentuk ekspose informasi kepada publik tidak dapat 

tercapai dengan baik. Seiring dengan berlanjutnya kondisi ini, hasil yang dihasilkan oleh jurnal 

juga menjadi kurang memadai, yang selanjutnya dapat memengaruhi kredibilitas dan dampak 

dari jurnal tersebut dalam komunitas ilmiah.  

Permasalahan ini tidak sesuai dengan unsur dari smart ASN yaitu, profesionalitas dan 

keterpaduan. Hal ini karena dengan tidak optimalnya kegiatan ekspose yang dilakukan maka 

analis legislatif terkesan tidak melakukan tugasnya dengan professional. Selain itu, dengan 

tidak diperbaharuinya standar penulisan maka penulisan yang ada tidak sesuai atau tidak 

terpadukan dengan perkembangan zaman yang ada. 

 Isu ini juga memiliki keterkaitan dengan Peraturan Menteri PANRB Nomor 11 

tahun 2022 tentang jabatan fungsional analis legislatif pada Pasal 7. Salah satu unsur kegiatan 

tugas jabatan fungsional analis legislatif yang dapat dinilai sasaran kinerja pegawai (SKP) nya 

adalah ekspose hasil analisis dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi, tugas, dan 

wewenang lembaga legislatif. Dengan tidak optimalnya hasil ekspose, maka penilaian dari sub 

kegiatan ekspose tersebut menjadi tidak maksimal juga. 
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 Kondisi ideal yang diharapkan dari permasalahan ini adalah adanya pembaharuan 

standar penulisan dan menyesuaikannya dengan perkembangan zaman yang ada. Sebelum 

menentukan standar yang baru, terlebih dahulu dilakukan benchmarking untuk menyesuaikan  

standar penulisan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan dari masyarakat mengenai 

sumber informasi mereka. Jurnal yang diterbitkan juga perlu menyesuaikan dengan isu-isu 

terkni. Hal ini agar setiap pembaca mendapat informasi terbaru dan update mengenai 

perkembangan kondisi sosial masyarakat. 

A.2 Belum Optimalnya Standar Lokus yang Menjadi Sampel Survei di 

Pusaka 

Sebagai seorang analis legislatif tentu salah satu aktivitas yang seringkali dilakukan 

adalah survei. Dengan terbatasnya waktu dan biaya dari survei maka dibutuhkan sampel dalam 

pekerjaannya. Diharapkan daerah sampel yang dipilih dapat menggambarkan skala nasional 

yang ada. Berdasarkan fakta tersebut maka pemilihan daerah sampel survei harus dilakukan 

dengan lebih teliti agar data yang dikumpulkan representatif dan dapat digunakan untuk 

analisis yang akurat. Maka, standar dalam penentuan daerah untuk menjadi sampel survei 

sangat dibutuhkan. Hal ini agar survei yang dilakukan bisa efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

Saat ini standar dari pemilihan daerah untuk dijadikan sampel belum digunakan secara 

optimal. Hal ini mengakibatkan belum seragamnya dalam melakukan survei. Praktek yang 

dilakukan hanyalah menyesuaikan substansi dari hasil survei yang dibutuhkan dengan biaya 

yang ada. Hal lain yang menjadi dasar pemilihan sampel adalah dengan menimbang-nimbang 

data-data di internet yang belum tentu update ataupun sesuai dengan kebutuhan.  

Isu ini harus segera diselesaikan karena memiliki dampak buruk terhadap hasil survei 

tersebut. Dengan penetapan daerah sampel yang tidak tepat, maka hasil yang terjadi tidak 

menggambarkan skala nasional yang diinginkan sehingga tidak sesuai dengan tujuan 

diadakannya survei tersebut. Selain itu, dampak dari isu ini adalah gagal terpotretnya 

kebutuhan masyarakat secara menyeluruh. Hal ini terjadi karena tidak mewakilkan keadaan 

masyarakat secara luas. 

Permasalahan ini memiki hubungan dengan smart ASN, khusunya pada bagian efektif 

dan effisien. Dengan melakukan standar untuk menentukan daerah yang menjadi sampel 

survei maka dalam bekerja analis legislatif lebih efektif dan efisien. Kegiatan dilakukan untuk 

memaksimalkan kinerja dari ASN maka hal ini harus segera diselesaikan.  
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Permasalahan ini juga berkaitan dengan PP Nomor 11 Tahun 2017 Pasal 2 mengenai 

manajemen PNS. Dimana, Pasal tersebut menyebutkan bahwa salah satu kegiatan dari 

manajemen PNS adalah penilaian kinerja, dengan hasil kerja yang tidak optimal maka hasil 

penilaian menjadi tidak baik. Oleh karena itu, masalah ini harus segera diselesaikan. 

Kondisi yang diharapkan untuk menyelesaikan masalah ini adalah pembuatan standar 

dalam pemilihan daerah untuk menjadi sampel survei sesuai dengan kebutuhan dan 

mencerminkan gambaran nasional. Hal ini bermanfaat untuk meminimalisir kesalahan dalam 

penentuan sampel. Selain itu, dengan sampel yang tepat maka memiliki dampak kepada hasil 

survei yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga dengan anggaran dan waktu yang diberikan 

bisa menjadi efektif sesuai dengan kebutuhan. 

A.3 Masih Kurangnya Koordinasi dalam Pemilihan Tema Antar 

Penulis di Pusaka 

Berdasarkan Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 6 Tahun 2022 Pasal 3, jabatan 

fungsional analis legislatif memiliki tanggung jawab untuk melakukan analisis, memberikan 

asistensi, dan menyajikan hasil analisis guna mendukung pelaksanaan fungsi, tugas, dan 

wewenang lembaga legislatif. Tulisan-tulisan hasil analisis ini digunakan oleh anggota DPR 

dan juga masyarakat umum. Namun, dalam proses penulisannya sering muncul masalah, 

seperti pemilihan tema yang sama oleh beberapa penulis yang mengakibatkan duplikasi, dan 

ketidakefisienan dalam penyusunan analisis dan laporan. Penting bagi para analis legislatif 

untuk menganalisis isu-isu yang tengah hangat dibicarakan agar hasil analisis tersebut dapat 

disebarluaskan kepada masyarakat, sehingga dapat meminimalisir penyebaran informasi yang 

salah atau hoaks. 

Setiap produk-produk Pusaka tentu mempunyai standar operasional prosedur (SOP) 

dalam pembuatannya termasuk isu sepekan dan info singkat. Hal ini dilakukan untuk 

mendukung efektivitas dalam penulisannya. Terlihat gambar 3.2 adalah tangkapan layar untuk 

SOP dari kedua produk Pusaka tersebut. 
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Gambar 3. 2 SOP Isu Sepekan dan Info Singkat 

Sumber: Portal.dpr.go.id 

 

 Berdasarkan gambar 3.2, saat ini SOP yang mengatur belum ada unsur sinkronisasi 

tema antar penulis. Hal ini dapat menyebabkan overlap tema dalam tulisan. Pada praktiknya, 

sinkronisasi hanya dilakukan melalui komunikasi antar penulis, yang kurang efektif karena 

para penulis sering tidak berada di kantor akibat tugas lapangan. Selain itu, jadwal yang tidak 

diketahui antar pegawai Pusaka menyulitkan komunikasi antar penulis. 

Permasalahan ini harus segera diatasi karena memiliki dampak yang merugikan produk 

Pusaka ke depan. Salah satu dampak potensial adalah terjadinya duplikasi penulisan, di mana 
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satu isu bisa dibahas oleh beberapa penulis, mengakibatkan beberapa produk yang sama dan 

menciptakan duplikasi. Selain itu, isu yang tidak dibahas juga bisa terjadi, karena beberapa 

penulis mungkin terfokus pada isu yang sama, sehingga beberapa isu lain terlewatkan. Ini 

berpotensi menyebabkan kekurangan informasi terpercaya bagi DPR tentang isu-isu terkini. 

Dampak lainnya adalah perlunya waktu lebih lama untuk analisis, karena produk yang 

mengalami duplikasi memerlukan perubahan, sehingga memerlukan waktu tambahan untuk 

menghasilkan tulisan baru. Tidak optimalnya koordinasi dalam pemilihan tema antar penulis, 

dapat berdampak kepada penurunan kualitas produk analisa Pusaka. Hal tersebut dapat 

berdampak kepada turunanya kepercayaan anggota DPR kepada Pusaka. Berdasarkan 

kemungkinan tersebut maka isu ini harus segera diselesaikan. 

Isu ini juga berhubungan dengan smart ASN. Hal ini karena salah satu ciri dari smart 

ASN adalah memiliki kemampuan untuk menggunakan teknologi digital sesuai 

kebutuhan. Faktanya saat ini ciri tersebut belum terjadi karena masih menggunakan cara-cara 

manual untuk sinkronisasi dan tidak memanfaatkan kemajuan teknologi. Selain itu, melalui 

fakta ini ciri dari smart ASN yaitu kompeten, tidak dilakukan maksimal. Hal ini karena hasil 

penulisan yang ada tidak optimal 

Selain berhubungan dengan smart ASN, isu ini juga berkesinambungan dengan 

manajemen ASN. Hal ini karena berdasarkan Peraturan Menteri PANRB Nomor 11 Tahun 

2022 tentang jabatan fungsional analis legislatif pada Pasal 6. Pada Pasal tersebut disebutkan 

bahwa salah satu tugas dari analis legislatif adalah melakukan analisa dalam rangka 

mendukung pelaksanaan fungsi, tugas dan wewenang lembaga legislatif. Hal ini berbanding 

terbalik dengan fakta yang ada dimana dengan timpang tindih yang ada membuat belum 

maksimalnya kegiatan analisis tersebut dilakukan. 

Kondisi yang diharapkan untuk menyelesaikan masalah ini adalah dibuatnya wadah 

atau media untuk para penulis mengumpulkan tema yang akan mereka tulis. Media ini 

diharapkan bersifat online, karena untuk menjawab kesulitan para penulis untuk bertemu. 

Selain itu, media ini juga harus dilakukan sejak masa penulis merencanakan penulisan. Hal ini 

perlu dilakukan agar jika terjadi kesamaan tema, maka perubahan bisa langsung dilakukan 

tanpa mengulang penulisan. 

B. Penetapan Isu Prioritas 

Berdasarkan berbagai masalah yang telah diidentifikasi di atas, penentuan isu 

menggunakan metode USG, yang mencakup aspek urgency (urgensi), seriousness (keseriusan), 



27 
 

dan growth (pertumbuhan). Metode ini menggunakan teknik penilaian dengan memberikan 

skor pada setiap masalah dalam skala 1 hingga 5. Masalah dengan skor tertinggi menjadi 

prioritas utama untuk diselesaikan. Penjelasan lebih lanjut mengenai teknik ini dijelaskan di 

subbab berikutnya. Selain, menggunakan teknik USG tapisan isu juga dilakukan dengan cara 

berdiskusi dengan mentor untuk menentukan isu yang dipilih. 

B.1 Teknik Tapisan Isu  

 Metode yang pertama yang digunakan untuk mentapis dari isu-isu yang ada adalah 

metode USG. Metode ini dapat didefinisikan sebagai berikut: 

1.Urgency (Urgensi): Aspek ini menilai seberapa mendesak masalah tersebut untuk segera 

diselesaikan. Masalah yang mendapatkan skor tinggi dalam kategori ini menunjukkan bahwa 

penanganannya tidak dapat ditunda dan membutuhkan tindakan segera. 

2.Seriousness (Keseriusan): Kriteria ini mengevaluasi seberapa serius dampak dari masalah 

tersebut terhadap kinerja dan fungsi unit kerja. Masalah dengan skor tinggi di sini berarti 

memiliki konsekuensi signifikan yang dapat mengganggu operasional atau pencapaian tujuan 

organisasi. 

3.Growth (Pertumbuhan): Aspek ini mengukur potensi masalah untuk berkembang lebih 

lanjut jika tidak segera ditangani. Masalah yang menunjukkan kemungkinan besar untuk 

memburuk atau memengaruhi area lain mendapatkan skor tinggi dalam kategori ini. 

Dengan menggabungkan skor dari ketiga aspek ini, setiap masalah mendapat nilai total 

yang mencerminkan prioritasnya. Masalah dengan nilai total tertinggi dianggap sebagai 

masalah yang paling mendesak dan serius, sehingga memerlukan perhatian dan penyelesaian 

segera. Metode USG ini memberikan pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi dan 

menangani masalah yang paling kritis, memastikan bahwa sumber daya dan upaya difokuskan 

pada area yang paling membutuhkan intervensi. Tabel dari skala penelitian metode ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Deskripsi Kriteria Nilai Urgency, Seriousness, dan Growth yang Digunakan 

Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

Urgency 

1 Tidak Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu lebih dari 12 

bulan 
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Nilai Indikator Deskripsi Indikator 

2 Kurang Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 6-12 bulan 

3 Cukup Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 3-6 bulan 

4 Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1-3 bulan 

5 Sangat Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu kurang dari 1 

bulan 

Seriousness 

1 Tidak Serius Dampak isu berpengaruh pada satu individu analis 

2 Kurang Serius Dampak isu berpengaruh pada beberapa analis 

3 Cukup Serius Dampak isu berpengaruh pada subbidang ekkuinbang 

4 Serius Dampak isu berpengaruh pada satu unit pusaka 

5 Sangat Serius Dampak isu berpengaruh pada satu unit pusaka dan 

stakeholder lain 

Growth 

1 Tidak Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu lebih dari 12 bulan 

2 Kurang Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 6-12 bulan 

3 Cukup Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 3-6 bulan 

4 Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 1-3 bulan 

5 Sangat Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu kurang dari 1 bulan 

  

Setelah dilakukan pengamatan mengenai masalah-masalah tersebut di lingkungan 

Pusaka dan signifikansinya terhadap kinerja para pegawainya, maka didapatkan hasil penilaian 

dengan metode USG adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. 3 Penilaian Prioritas Masalah dengan Metode USG 

No Isu U S G Total 

1 Belum Optimalnya Standar Penulisan Jurnal Pusaka 2 4 2 8 
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No Isu U S G Total 

2 Belum Optimalnya Standar Daerah Prioritas yang Menjadi 

Sampel Survei di Pusaka 

3 4 3 10 

3. Masih Kurangnya Koordinasi dalam Pemilihan Tema Antar 

Penulis di Pusaka 

4 4 4 12 

 

 Berdasarkan hasil USG yang telah dilakukan, teridentifikasi bahwa isu yang paling 

mendesak untuk dibahas adalah kurangnya koordinasi dalam pemilihan tema di antara penulis 

di Pusaka. Dalam rangka untuk memperoleh wawasan tambahan, dilakukan diskusi dengan 

mentor, kepala Pusaka, dan redaksi dari isu sepekan dan info singkat mengenai isu tersebut. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui isu yang sesuai dengan keadaan terkini dari Pusaka dan 

mendapat perhatian khusus dari unit kerja untuk segera diselesaikan. 

 

 

Gambar 3. 3 Kegiatan diskusi untuk penentuan tema 

 Berdasarkan hasil diskusi disepakati bahwa isu pertama yaitu masih kurangnya 

koordinasi dalam pemilihan tema antar penulis di Pusaka. Selain itu, melalui diskusi ini juga 

diketahui saat ini Pusaka sedang dalam proses pembaruan SOP penulisan, dimana untuk semua 

produk dari Pusaka memiliki SOP yang sama dan disebut sebagai SOP analisis.  
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 B.2 Pemilihan isu prioritas  

Dengan mengacu dari hasil analisa USG dan diskusi, maka didapati isu yang menjadi 

proritas adalah masih kurangnya koordinasi dalam pemilihan tema antar penulis di Pusaka. 

Selanjutnya, isu tersebut dianalisa mengenai penyebabnya dan gagasan untuk solusi atas 

permasalahan tersebut.  

C. Analisis Isu 

Setelah isu terpilih, maka selanjutnya dilakukan analisis yang lebih mendalam untuk 

isu tersebut. Hal ini dilakukan untuk dapat mengidentifikasi masalah-masalah apa saja yang 

menjadi penyebab terjadinya isu tersebut. Analisis menggunakan teknik fishbone. Analisis 

fishbone secara umum didefinisikan sebagai sebuah gambaran grafis yang menampilkan data 

analisa mengenai faktor penyebab dari ketidaksesuaian atau kekurangan dari suatu hal hingga 

menganalisa ke sub paling dalam dari faktor penyebab timbulnya masalah (Eky Astriyana; 

Rizki Ahmad Fauzi, 2019) Dengan menimbang hasil dikusi maka didapat diagram fishbone 

seperti berikut. 

 

Gambar 3. 4 Diagram Fishbone untuk menganalisis permasalahan isu 

Berdsarkan hasil fishbone, maka diketahui yang menjadi permasalahan utama dari isu 

ini adalah 

• Belum ada standar yang jelas mengenai pemilihan tema 

• Tidak memungkinkan koordinasi secara offline 

• Belum ada platform yang memadai untuk para penulis berbagi informasi 

mengenai tema yang dipilih 

• Belum terbiasanya para penulis menggunakan platform yang menyesuaikan 

perkembangan zaman 
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D. Gagasan Pemecahan Isu 

Setelah diketahui tiga permasalahan utama dari isu masih kurangnya koordinasi dalam 

pemilihan tema antar penulis di pusaka, maka selanjutnya dibuat gagasan rekomendasi yang 

dapat digunakan untuk pemecahan isu tersebut, sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 Gagasan Pemecahan Isu 

No Permasalahan Gagasan Pemecahan 

1 Belum ada standar yang jelas 

mengenai pemilihan tema 

Memasukan komponen pemilihan tema dalam 

standar penulisan yang ada. 

2 Tidak memungkinkan koordinasi 

secara offline 

Pembuatan media untuk melakukan 

koordinasi secara online 

3 Belum ada platform yang memadai 

untuk para penulis berbagi informasi 

mengenai tema yang dipilih 

Pembuatan platform yang menyesuaikan 

kebutuhan para penulis untuk berbagi 

informasi mengenai tema yang dipilih. 

4 Belum terbiasanya para penulis 

menggunakan platform yang 

menyesuaikan perkembangan zaman 

Sosialisasi pelatihan bagi para penulis terkait 

platform baru 

Gagasan-gagasan tersebut dapat dilakukan secara berurutan, dimana dimulai dari 

memasukan komponen pemilihan tema di SOP yang ada, lalu pembuatan media untuk 

koordinasi secara online, dan media yang dibuat memungkinkan untuk berbagi kebutuhan antar 

penulis. One drive adalah media yang tepat untuk menyelesaikan isu ini. Hal ini karena saat ini 

Setjen DPR memiliki lisensi resmi untuk penggunaannya, sehingga menjadi lebih aman. Faktor 

lain adalah dengan menggunakan one drive, maka  dapat membantu optimalisasi anggaran yang 

ada. Hal ini karena tidak memerlukan anggaran baru untuk membeli lisensi resmi dari media 

lain. Oleh karena itu, maka gagasan pemecahan isu yang dilakukan adalah “Optimalisasi 

Penggunaan One Drive Sebagai Media Koordinasi Pemilihan Tema Antar Penulis”.
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BAB IV  

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Matriks Rancangan Aktualisasi 

Unit Kerja : Pusat Analis Keparlemenan (Pusaka) 

Identifikasi Isu : - Belum Optimalnya Standar Penulisan Jurnal Pusaka 

 - Belum Optimalnya Standar Lokus yang Menjadi Sampel Survei di Pusaka 

 -Masih Kurangnya Koordinasi dalam Pemilihan Tema Antar Penulis di Pusaka 

Isu yang Diangkat : Masih Kurangnya Koordinasi dalam Pemilihan Tema Antar Penulis di Pusaka 

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi Penggunaan Google Sheet Sebagai Media Koordinasi Pemilihan Tema Antar Penulis 

 

No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

1. 

Membuat draf 

SOP penulisan 

dengan 

mengakomodir 

pemilihan 

tema 

Studi literatur 

mengenai SOP 

penulisan dan 

benchmarking 

dengan tempat 

lain 

1. Rangkuman 

hasil studi 

literatur dan 

benchmarking 

Kompeten 

Kegiatan studi literatur  

menambah pengetahuan 

tentang bagaimana tempat 

lain menyikapi isu ini dan hal 

Manajemen ASN 

Pada UU Nomor 20 

Tahun 2023 tentang 

Manajemen ASN pada 

Pasal 40 berisi mengenai 

perbaikan hasil kerja 

Salah satu misi dari 

Setjen DPR RI adalah  

Memberikan dukungan 

dan pelayanan prima 

bagi pelaksanaan tugas 

dan fungsi Dewan 
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No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

tersebut membuat kompetensi 

bertambah. 

 

Adaptif 

Tahapan kegiatan ini adalah 

salah satu wujud dari adaptasi 

dengan perubahan yang 

terjadi dan menyesuaikan 

dengan perkembangan 

zaman. 

 

Berorientasi pelayanan 

Tujuan akhir dari tahapan 

kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan pelayanan 

yang diberikan kepada 

anggota DPR RI, dengan studi 

literatur maka pelayanan 

kepada anggota DPR menjadi 

semakin baik. 

secara terus menerus, hal 

ini terpancar dari kegiatan 

studi literatur yang 

bertujuan untuk 

memperbaiki kinerja 

menjadi lebih baik.  

Smart ASN 

Salah satu nilai dari Smart 

ASN yaitu, 

profesionalitas sangat 

terpancar dari tahapan 

kegiatan ini. Hal ini 

karena, dengan adanya 

studi literatur membuat 

para ASN lebih profesional 

dalam bekerja. 

Nilai lain yang juga 

terpancar adalah Digital 

Skill. Hal ini terpancar dari 

pencari studi literatur yang 

sesuai dengan cara online 

dan memanc 

Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia. 

Dengan melakukan 

studi literatur, maka 

hasil pekerjaan menjadi 

lebih baik dan 

pelayanan terhadap 

anggota DPR menjadi 

makin meningkat dan 

makin prima.  
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No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Pembuatan draf 

SOP penulisan 

dengan 

mengakomodir 

unsur pemilihan 

tema 

1.Draf SOP 

penulisan yang 

baru 

Berorientasi Pelayanan: 

Dengan adanya perbaikan 

dari SOP ke arah yang lebih 

baik, maka hasil penulisan 

menjadi lebih maksimal. Hal 

ini membuat pelayanan 

kepada anggota DPR RI yang 

diberikan menjadi lebih baik 

lagi. 

 

Kolaboratif: 

Dengan pembuatan SOP yang 

mengakomodir kegiatan 

pemilihan tema antar penulis. 

Maka, kolaborasi antar 

penulis menjadi lebih baik 

lagi. 

 

Kompeten: 

Manajemen ASN 

Salah satu peraturan yang 

mengatur mengenai ASN 

adalah UU Nomor 20 

Tahun 2023 tentang 

Manajemen ASN pada 

Pasal 40 berisi 

peningkatan hasil kerja 

dan perbaikan perilaku 

secara tertrs menerus; 

Dengan perbaikan SOP ini 

maka amanat Undang-

Undang tersebut sudah 

dilakukan. 

Smart ASN 

Salah satu wujud dari 

Smart ASN adalah efektif 

dan efisien. Tahapan 

kegiatan ini adalah wujud 

dari nilai Smart ASN 

karena draf sop yang 

dibuat dapat membuat 

Salah satu misi dari 

Setjen DPR salah 

satunya adalah 

menyajikan data yang 

lengkap, akurat, dan 

andal sebagai bahan 

dalam pengambilan 

keputusan Dewan 

Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia. 

Hal ini sudah sejalan 

dengan tahapan 

kegiatan ini karena 

dengan draf SOP 

penulisan yang lebih 

efektif telah 

menghasilkan produk 

yang membantu 

anggota DPR dalam 

pengambilan 

keputusan. 
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No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

SOP yang sudah 

mengakomodir kegiatan 

pemilihan tema antar penulis 

membuat para penulis dapat 

mengerjakan tugas dengan 

lebih baik. 

pekerjaan menjadi lebih 

efektif dan efisien. 

Bentuk lain dari Smart 

ASN adalah 

profesionalitas. Dengan 

adanya draf SOP yang 

menyesuaikan dengan 

keadaan yang ada sehingga 

membuat ASN lebih 

profesional. 

Berdiskusi 

dengan mentor, 

coach dan 

senior terkait 

standar 

penulisan baru 

yang sudah 

dibuat 

1. Foto Diskusi Adaptif: 

Dengan adanya masukan-

masukan dari hasil diskusi 

maka dibuat perubahan-

perubahan yang 

menyesuaikan dengan 

perkembangan dan kebutuhan 

penulis. 

Harmonis 

Diskusi dengan coach para 

senior dan mentor, merupakan 

cerminan dari nilai harmonis, 

Manajemen ASN 

Dalam UU Nomor 20 

Tahun 2023 tentang 

manajemen ASN pada 

Pasal 49 ayat (1) berisi 

tentang Setiap Pegawai 

ASN wajib melakukan 

pengembangan 

kompetensi melalui 

pembelajaran secara terus 

menerus agar tetap relevan 

dengan tuntutan 

Berdiskusi adalah salah 

satu wujud penerapan 

dari tusi analis 

legislatif yaitu, 

analisis. Hal ini karena 

tujuan dari diskusi ini 

adalah untuk 

menganalisa 

kekurangan dan hal-hal 

yang perlu 

ditambahkan dari draf 

penulisan yang baru 

dibuat. 
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No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

karena melalui kegiatan ini 

dapat saling menolong satu 

dengan yang lainnya. 

 

Loyal: 

Masukan-masukan dari hasil 

diskusi memiliki dampak 

kepada makin sesuainya 

output dari aktualisasi ini 

dengan kebutuhan dan 

perkembangan zaman. Hal itu 

membuat nama baik ASN dan 

unit kerja menjadi tetap baik. 

organisasi. Kegiatan 

diskusi membuat 

kompetensi terus 

meningkat dan 

menyesuaikan dengan 

kebutuhan organisasi. 

 

Smart ASN 

Nilai dari Smart ASN yang 

sesuai dengan tahapan 

kegiatan ini salah satunya 

adalah keterbukaan. 

Bentuk keterbukaan 

karena menerima 

masukan, saran dan kritik 

dari pihak-pihak lain. 

Bentuk lain dari penerapan 

Smart ASN adalah 

persatuan dan kesatuan. 

Dengan melakukan diskusi 

maka, persatuan dan 

kesatuan menjadi tercipta 
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No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

karena bersatu untuk 

kemajuan unit kerja. 

2. 

Pembuatan 

media online 

untuk 

koordinasi 

para penulis 

Pembuatan one 

drive untuk 

koordinasi 

penulis. 

1.link onedrive Adaptif: 

Dengan penggantian metode 

koordinasi dari offline 

menjadi online dengan 

menggunakan one drive, 

maka para pernulis dapat 

beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi 

 

Harmonis: 

Metode koordinasi 

menggunakan one drive 

mempermudah penulis untuk 

melakukannya sehingga, 

lingkungan kerja menjadi 

lebih kondusif dan harmonis. 

 

Kompeten 

Manajemen ASN 

Sesuai dengan UU Nomor 

20 Tahun 2023 tentang 

manajemen ASN pada 

Pasal 3 ayat (2) Pegawai 

ASN 

mengimplementasikan 

nilai dasar ASN salah 

satunya adalah kolaboratif. 

Dengan menerapkan 

koordinasi yang baik maka 

nilai dasar tersebut dapat 

terimplementasi dengan 

baik. 

 

Smart ASN 

Digital skill  adalah salah 

satu bentuk dari Smart 

ASN dimana salah satu 

penerapannya dengan 

Visi Setjen DPR RI 

adalah  menjadi 

Sekretariat Jenderal 

yang profesional dan 

modern dalam 

mendukung Visi 

Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik 

Indonesia.Dengan 

menggunakan 

teknologi untuk 

berkoordinasi maka 

parlemen menjadi 

semakin modern dan 

profesional dalam 

bekerja, karena 

meminimalisir kendala 

dalam berkoordinasi. 
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No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Penggunaan one drive dalam 

berkoordinasi menambah 

kompetensi penulis, karena 

hal tersebut dapat 

menghasilkan tugas dengan 

kualitas terbaik. 

menggunakan sistem 

operasi digital dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal 

tersebut sesuai dengan 

kegiatan ini karena 

menggunakan kemajuan 

teknologi untuk membantu 

pekerjaan. 

Selain itu, dengan 

melakukan kegiatan ini 

maka ciri dari Smart ASN 

yaitu profesionalitas, 

karena hasil pekerjaan 

menjadi lebih baik dan 

lebih profesional. 

Berdiskusi 

dengan mentor 

dan coach 

tentang media 

yang dibuat. 

1. Foto diskusi 

 

Akuntabel 

Dengan berdiskusi, maka 

membuat pengerjaan tugas 

lebih cermat dan bertanggung 

jawab sehingga akuntabilitas 

menjadi meningkat. 

 

Manajemen ASN 

Dengan melakukan diskusi 

maka menerapkan UU 

Nomor 20 Tahun 2023 

tentang manajemen ASN 

pada Pasal 40 yaitu 

pengelolaan kinerja 

Salah satu misi Badan 

Keahlian adalah  

menyelenggarakan tata 

kelola Badan Keahlian 

yang akuntabel dan 

transparan. Bentuk 

akuntabel sangat 

dilakukan di tahapan 



39 
 

No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Berorientasi Pelayanan 

Salah satu aspek yang 

diutamakan saat berdiskusi 

adalah kebutuhan para penulis 

untuk menunjang pelayanan 

yang lebih baik kepada 

anggota DPR. 

 

Kolaboratif 

Diskusi dengan mentor, coach 

dan senior merupakan salah 

satu perwujudan dari 

kolaboratif antar ASN, 

dimana nilai tersebut  

berdampak terhadap 

peningkatan terhadap situasi 

yang ada. 

pegawai ASN 

dilaksanakan untuk 

pencapaian tujuan dan 

sasaran organisasi melalui 

salah satunya penguatan 

kolaborasi antara 

pimpinan dengan Pegawai 

ASN, antar-Pegawai ASN, 

dan antara Pegawai ASN 

dengan pemangku 

kepentingan lainnya. 

Dengan berdiskusi maka 

penguatan kolaborasi antar 

pegawai ASN menjadi 

tercapai. 

 

Smart ASN 

Nilai dari Smart ASN yang 

terwujud dari tahapan 

kegiatan ini adalah 

keterpaduan, dimana 

dengan melakukan diskusi 

kegiatan ini, karena 

dengan berdiskusi dan 

meminta masukan dari 

coach dan mentor, 

maka hasil yang 

didapat menjadi lebih 

baik dan lebih 

akuntabel. 
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No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

dengan coach dan mentor 

maka didapatkan 

keterpaduan antara media 

yang dibuat dengan 

kebutuhan dari penulis. 

Selain itu, perwujudan lain 

dari nilai Smart ASN 

adalah proporsionalitas, 

dimana dengan melakukan 

diskusi maka media yang 

dibuat dapat sesuai atau 

proporsional dengan 

kebutuhan penulis dan 

menyesuaikan keinginan 

anggota DPR. 

3. 

Pembuatan 

platform yang 

menyesuaikan 

kebutuhan 

para penulis 

untuk berbagi 

informasi 

Pembuatan 

fitur-fitur di one 

drive sesuai 

kebutuhan 

penulis 

1. Link one 

drive dengan 

tambahan fitur 

Kompeten 

Penyesuaian platform dengan 

kebutuhan akan menunjang 

penulis untuk menambah 

kompetensinya dalam 

penulisan yang dihasilkan. 

 

Manajemen ASN 

Tahapan kegiatan ini 

sesuai dengan UU Nomor 

20 Tahun 2023 tentang 

Manajemen ASN tepatnya 

Pasal 63 ayat (1) 

Hal ini sejalan dengan 

salah satu misi Badan 

Keahlian yaitu 

menyelenggarakan 

dukungan keahlian 

untuk mendorong 

peningkatan efektivitas 

pelaksanaan fungsi dan 
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No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

mengenai tema 

yang dipilih. 
Akuntabel 

Platform yang sesuai dengan 

kebutuhan membuat penulis 

dalam bekerja lebih 

bertanggung jawab dan 

cermat, karena pekerjaan 

menjadi lebih mudah dan 

hasil lebih maksimal. 

 

Berorientasi Pelayanan 

Penyesuaian platform dengan 

kebutuhan penulis membuat 

hasil penulisan menjadi lebih 

maksimal, hal ini memiliki 

dampak pada pelayanan yang 

diberikan. Hal ini karena 

perubahan-perubahan yang 

dihasilkan membuat 

pelayanan menjadi lebih baik. 

Digitalisasi Manajemen 

ASN dilakukan untuk 

 menjamin efisiensi, 

efektivitas, dan akurasi 

penyelenggaraan proses 

dan pengambilan 

keputusan 

dalam Manajemen ASN 

serta untuk mewujudkan 

ekosistem 

penyelenggaraan 

Manajemen ASN secara 

menyeluruh. Dengan 

pembuatan sistem digital 

maka, amanat Pasal 

tersebut dapat terlaksana 

karena menjamin efisiensi 

dan efektivitas pekerjaan. 

 

Smart ASN 

peran DPR RI. Dengan 

menambahkan fitur-

fitur untuk menjawab 

kebutuhan penulis 

maka efektivitas akan 

meningkat, sehingga 

dukungan keahlian 

untuk DPR RI dapat 

ditingkatkan. 
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No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Salah satu ciri dari Smart 

ASN adalah digital ethics.  

Dimana, melalui 

pembuatan platform ini 

maka menambah 

kemampuan untuk 

melakukan tata kelola 

digital dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Selain itu, unsur 

profesionaltias juga dapat 

terlaksana dengan baik 

melalui tahapan kegiatan 

ini. 

Berdiskusi 

dengan mentor, 

coach dan 

penulis tentang 

platform yang 

dibuat 

1. Foto diskusi 

2.Laporan hasil 

diskusi 

Loyal: 

Koordinasi untuk membahas 

platform yang dibuat akan 

berdampak positf terhadap 

pemenuhan kebutuhan 

penulis. Maka, nama Pusaka 

sebagai unit kerja akan tetap 

terjaga baik. 

Manajemen ASN 

UU Nomor 20 Tahun 

2023 tentang Manajemen 

ASN tepatnya Pasal 40 

dimana peningkatan hasil 

kerja harus dilakukan 

secara terus menerus. 

Tahapan kegiatan ini akan 

Kegiatan berdiskusi 

merupakan wujud dari 

tusi analis legislatif di 

Pusaka. Tepatnya 

analisa, hal ini karena 

kegiatan beridskusi 

bertujuan untuk 

menganalisa semua 
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No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

 

Akuntabel: 

Dengan berdiskusi terkait 

platform yang paling sesuai 

dengan kebutuhan, akan 

membuat pengerjaan semua 

tugas menjadi lebih 

bertanggung jawab dan 

cermat. 

 

Harmonis 

Diskusi yang baik antar para 

ASN adalah salah satu bentuk 

dari harmonis karena 

menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih kondusif. 

mengamalkan amanat 

tersebut. 

 

Smart ASN 

Salah satu wujud dari 

Smart ASN adalah efektif 

dan efisien, dengan 

melakukan diskusi maka 

unsur ini akan tercapai. 

Hal ini karena, diskusi 

tersebut akan 

menghasilkan output 

media koordinasi 

pemilihan tema yang lebih 

efektif dan efisien. 

kekurangan dan hal 

yang perlu diperbaiki 

dari platform yang 

dibuat. 

4. 

Sosialisasi 

pelatihan bagi 

para penulis 

terkait 

platform baru 

Sosialisasi 

kepada para 

penulis tentang 

penggunaan one 

drive. 

1.Foto 

pelaksanaan 

sosialisasi 

Kolaboratif 

Sosialisasi yang dilakukan 

adalah bentuk dari kolaboratif 

antar ASN untuk bekerja 

Manajemen ASN 

Pada UU Nomor 20 

Tahun 2023 tentang 

Manajemen ASN tepatnya 

Salah satu tusi dari 

analis legislatif 

Pusaka adalah 

ekspose. Dengan 

melakukan sosialisasi 
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No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

2. Laporan 

sosialisai 

sama memberikan nilai 

tambah. 

 

Berorientasi Pelaynaan 

Dengan melakukan 

sosialisasi, maka akan 

diketahui kekurangan terkait 

untuk menunjang pelayanan 

terhadap anggota. Sehingga, 

dengan adanya sosialisasi 

maka pelayanan terhadap 

anggota DPR akan makin 

baik. 

 

Akuntabel 

Sosialisasi yang dilakukan 

merupakan salah satu bentuk 

dari penerapan akuntabel, 

terutama pelaksanaan tugas 

dengan jujur, bertanggung 

Pasal 63 ayat (2), dimana 

digitalisasi manajemen 

ASN menyediakan 

berbagai layanan digital. 

Berdasarkan, hal tersebut 

maka tahapan kegiatan ini 

sudah terpenuhi. 

 

Smart ASN 

Keterbukaan adalah salah 

satu nilai yang terpancar 

dari tahapan kegiatan ini. 

Hal ini kegiatan ini 

menuntut keterbukaan 

untuk menerima masukan, 

kritik dan saran dari para 

penulis. 

Profesionalitas adalah 

unsur lain yang terpancar 

melalui tahapan kegiatan 

ini. Dimana, melalui 

tahapan kegiatan ini maka 

maka tusi ekspose 

sangat dilakukan. 

Sosialisi ini juga akan 

memberi masukan 

mengenai kekurangan 

dari platform yang 

dibuat dan membantu 

menganalisa mengenai 

platform terbaik untuk 

penulisan. 
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No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

jawab, cermat, serta disiplin 

dan berintegritas tinggi. 

platform yang dibuat dapat 

digunakan oleh semua 

penulis dan hal itu adalah 

perwujudan dari nilai 

profesional. 

Berdiskusi 

dengan mentor 

dan coach 

tentang 

platform yang 

dibuat 

1. Foto diskusi 

2. Laporan 

hasil diskusi 

Harmonis 

Berdiskusi merupakan salah 

satu bentuk terciptanya 

harmonis karena dapat saling 

menolong satu akan yang lain. 

 

Kompeten 

Dengan melakukan diskusi 

maka akan meningkatkan 

kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan yang 

selalu baru. 

 

Berorientasi Pelayanan 

Manajemen ASN 

UU Nomor 20 Tahun 

2023 tentang Manajemen 

ASN tepatnya Pasal 40 

memuat tentang 

peningkatan hasil kerja 

secara terus menerus, 

melalui diskusi yang 

dilakukan maka hasil kerja 

akan terus menerus 

meningkat. 

 

Smart ASN 

Pengamalan dari Smart 

ASN pada tahapan 

kegiatan ini adalah 

keterbukaan, dimana 

Salah satu bentuk 

pengamalan dari misi 

Setjen DPR RI yang  

melaksanakan tata 

kelola kelembagaan 

pemerintahan yang 

profesional, baik, dan 

bersih di lingkungan 

Sekretariat Jenderal 

Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik 

Indonesia adalah 

melakukan diskusi. Hal 

ini karena dengan 

berdiskusi maka tata 

kelola pemerintahan 

menjadi lebih 

profesional dan 
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No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Pengutamaan kebutuhan dari 

anggota DPR merupakan 

salah satu tujuan 

dilakukannya diskusi. Hal 

tersebut merupakan salah satu 

wujud dari berorientasi 

pelayanan. 

masukan dari mentor dan 

coach harus diterima 

secara terbuka untuk hasil 

yang lebih baik. 

Selain itu, unsur 

proporsionalitas  juga 

terenuhi karena melalui 

diskusi ini platform yang 

dibuat akan sesuai dengan 

kebutuhan dan memiliki 

proporsi yang baik. 

terlaksana dengan baik 

antar sesama ASN 

Menyerahkan 

draf SOP dan 

platform ke 

kepala Pusaka 

untuk disatukan 

dengan SOP 

analisis 

1.Dokumentasi 

Penyerahan 

2.Dokumen 

laporan hasil 

penyerahan. 

Kompeten 

Penyerahan draf SOP kepada 

kepala Pusaka adalah salah 

satu bentuk peningkatan 

kompetensi. Sebagai analis 

legislatif peningkatan 

kompetensi dapat terpancar 

dari peningkatan hasil analisa. 

 

Loyal 

Manajemen ASN 

Berdasarkan UU Nomor 

20 Tahun 2023 tentang 

manajemen ASN pada 

Pasal 11, salah satu tugas 

ASN adalah  memberikan 

pelayanan publik yang 

profesional dan 

berkualitas. Salah satu 

bentuk pelayanan publik 

yang lebih baik adalah 

Salah satu tusi analis 

legislatif adalah 

analisa. Dengan 

pembuatan draf SOP 

yang mengatur 

mengenai koordinasi 

tema, maka tusi 

tersebut akan dapat 

dikerjakan dengan 

lebih baik. 
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No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Bentuk loyal dalam tahapan 

kegiatan ini adalah menjaga 

nama baik unit kerja. 

Penyerahan draf SOP adalah 

salah satu bentuk pengamalan 

hal tersebut.  

 

Kolaboratif 

Penyerahan draf adalah 

bentuk peningkatan 

kolaboratif antar analis 

legislatif. Dengan makin 

baiknya koordinasi antar 

penulis maka tingkat 

kolaboratif juga akan 

membaik. 

dengan pembaharuan SOP 

yang sudah lebih 

mengakomodir tentang 

koordinasi. 

Smart ASN 

Nilai smart ASN yang 

terpancar dari tahapan 

kegiatan ini adalah 

profesionalitas. 

Penyerahan draf SOP 

adalah salah satu bentuk 

menambah profesionalitas 

dalam bekerja. Selain itu, 

nilai lain yang terpancar 

adalah efektif dan efisien.  

Hal ini karena dalam 

mengerjakan tugas 

analisanya para penulis 

dapat bekerja dengan lebih 

efektif dan efisien karena 

pengaturan koordinasi 

sudah lebih baik. 
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No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Pembuatan 

laporan akhir 

aktualisasi. 

Laporan akhir 

aktualisasi 

Adaptif 

Pembuatan laporan akhir  

aktualisasi adalah salah satu 

bentuk adaptasi terhadap 

perubahan yang akan 

dilakukan. 

 

Loyal 

Laporan hasil akutalisasi 

adalah bentuk dari memegang 

teguh peraturan yang berlaku, 

karena mengikuti peraturan 

mengenai pembuatan laporan 

aktualisasi baik ASN 

 

Akuntabel 

Laporan aktualisasi adalah 

salah satu bentuk dari 

melakukan tugas dengan 

jujur, cermat, disiplin dan 

Manajemen ASN 

UU Nomor 20 Tahun 

2023 tentang Manajemen 

ASN tepatnya Pasal 9, 

yaitu mengikuti kebijakan 

pimpinan instansi 

pemerintah. Dengan 

menyelesaikan laporan 

akhir maka mangikuti 

arahan pimpinan terkait 

kegiatan latihan dasar. 

 

Smart ASN 

Ciri dari Smart ASN yang 

diamalkan dalam kegiatan 

ini adalah profesionalitas, 

karena dengan 

menyelesaikan tugas 

laporan aktualisasi, maka 

dapat profesional dalam 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

Pembuatan laporan 

akhir aktualisasi adalah 

salah satu bentuk 

penerapan tusi analis 

legislatif Pusaka. Hal 

ini karena membuat 

laporan akhir perlu 

untuk menganalisa 

kegiatan secara 

keseluruhan, mulai dari 

pemilihan isu samapai 

dengan penerapan 

solusi isu tersebut. 

Sehingga, sesuai 

dengan tusi analis 

legislatif yaitu analisis. 
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No Kegiatan 
Tahap 

Kegiatan 
Output / Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda II 

Nilai-nilai Dasar ASN Ber-

Akhlak 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 

III Manajemen ASN dan 

SMART ASN 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

berintegritas dalam 

melaksanakan tugas dan 

fungsi yang ada. 

Bentuk lain dari Smart 

ASN adalah 

akuntabilitas, karena 

dapat mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas 

dengan baik. 
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B. Stakeholder 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini akan melibatkan beberapa stakeholder, baik dari 

analis legislatif, alat kelengkapan dewan (AKD), mentor, dan coach. Beberapa stakeholder 

yang terlibat dalam kegiatan penyelesaian dari isu penyelesaian isu masih kurangnya 

koordinasi dalam pemilihan tema antar penulis di Pusaka. Beberapa stakeholder yang terlibat 

terlihat dalam tabel berikut. 

Tabel 4. 1. Stakeholder yang Terlibat dalam Kegiatan Aktualisasi 

No 
Stakeholder yang 

Terlibat 

Peran dalam Kegiatan 

Aktualisasi 

1.  Analis Legislatif Pusat 

Analis Keparlemenan 

Memiliki peran kunci 

dalam menulis analisa 

isu-isu terkini. 

2.  Alat Kelengkapan 

Dewan 

Pembaca hasil dari 

analisa pembahasan isu-

isu terkini. 

3.  Mentor dan Coach 

Laporan Aktualisasi 

Latsar CPNS 2024 

Memberikan bimbingan 

dan masukan terkait 

pelaksanaan kegiatan 

pemecahan isu. 

Stakeholder yang terlibat tersebut akan saling membantu untuk menyelesaikan isu yang dipilih, 

sehingga kemajuan dari unit kerja Pusaka bisa tercapai. 

C. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala 

Dalam pelaksanaan aktualisasi ini tentu pasti akan menghadapi beberapa potensi kendala 

yang akan berpengaruh terhadap kelancara kegiatan ini. Berdasarkan fakta tersebut maka perlu 

dibuat rencana strategi menghadapi kendala yang mungkin terjadi. Kendala-kendala dan 

strategi menghadapinya diuraikan dalam tabel berikut.  
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Tabel 4. 2 Kendala dan Strategi Menghadapinya 

No Kendala Strategi Menghadapi Kendala 

1. Resistensi terhadap perubahan 

yang dilakukan dari rekan-rekan 

penulis 

• Sosialisasi terhadap kegunaan dan kemudahan 

dari platform yang digunakan. 

• Pelatihan cara penggunaan dari platform yang 

digunakan. 

• Pendampingan dalam melakukan pengisian di 

platform yang baru 

2. Kesulitan penyesuaian kebutuhan 

dan keinginan penulis terhadap 

platform yang dibuat 

• Menitikberatkan fungsi platform untuk 

menyelesaikan isu yang diangkat. 

• Melakukan literature study dan benchmarking 

terhadap platform sejenis di tempat lain. 

3. Masalah teknis pada sarana 

prasarana yang digunakan. 

Melakukan gladi bersih pada h-1 sebelum 

pelatihan dilakukan. 

Berdasarkan kendala-kendala yang sudah diidentifikasi dan strategi menghadapinya, maka 

diharapkan kegiatan aktualisasi ini bisa berjalan lancar. 

D. Analisis Dampak 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini tidak hanya menghadapi kendala yang mungkin 

terjadi, tetapi juga dampak-dampak positf terhadap efektivitas dan efisiensi pekerjaan. 

Melalui kegiatan aktualisasi ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kinerja pribadi dan unit kerja secara keseluruhan. Dampak yang dihasilkan 

dari aktualisasi ini terlihat dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 4. 3 Dampak-dampak dari kegiatan aktualisasi 

No Jangka Waktu Dampak 

1. 
Jangka pendek 

(Kurang dari 1 bulan) 

• Tidak terjadi lagi overlap tema 

Dengan media koordinasi pemilihan tema yang baru, 

diharapkan tidak terjadi lagi overlap tema dalam 

penulisan. 
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No Jangka Waktu Dampak 

• Menambah kemampuan penulis dalam 

memanfaatkan teknologi 

Pemanfaatan penggunaan teknologi, diharapkan dapat 

menambah kemampuan penulis untuk menggunakan 

teknologi dalam membantu pekerjaannya. 

2. 
Jangka menengah 

(1 Bulan – 1 Tahun) 

• Pemenuhan kebutuhan anggota DPR terhadap isu 

terkini 

Dengan tidak terjadinya overlap tema, maka diharapkan 

semua isu yang terjadi dapat dibahas dalam penulisan dan 

semua isu dapat terbahas. Kebutuhan anggota DPR 

terhadap isu-isu terkini dapat terpenuhi. 

• Pembiasaan penggunaan teknologi untuk 

membantu pengerjaan. 

Dalam jangka menengah diharapkan, para penulis dapat 

terbiasa menggunakan teknlogi untuk membantu 

pekerjaannya. 

3. 
Jangka panjang 

(Lebih dari 1 tahun) 

• Perubahan budaya kerja 

Dengan pembiasaan pemanfaatan teknologi dalam 

bekerja. Diharapkan dalam jangka panjang budaya kerja 

di Pusaka menjadi lebih baik, lebih efektif, dan lebih 

efisien 

• Hilangnya masalah tempat dan waktu dalam 

bekerja 

Dengan menggunakan teknologi, maka diharapkan tidak 

ada lagi masalah tempat dan waktu dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

E. Jadwal Kegiatan 

Pengaplikasian dari rencana kegiatan-kegiatan yang dilakukan, tentu menyesuaikan 

dengan jadwal kegiatan latihan dasar yang ada. Berikut jadwal rencana kegiatan aktualisasi ini. 
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Tabel 4. 4 Matriks jadwal rencana kegiatan aktualisasi 

No Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Agustus September Oktober 

IV V I II III IV I 

1 

Membuat draf SOP 

penulisan dengan 

mengakomodir 

pemilihan tema 

       

a) Studi literatur 

mengenai SOP 

penulisan dan 

benchmarking dengan 

tempat lain 

       

b) Pembuatan draf SOP 

penulisan dengan 

mengakomodir unsur 

pemilihan tema 

       

c) Berdiskusi dengan 

mentor, coach dan 

senior terkait standar 

penulisan baru yang 

sudah dibuat 

       

d) Menyerahkan draf 

SOP ke kepala Pusaka 

untuk disatukan dengan 

SOP analisis 

       

2 

Pembuatan media 

online untuk koordinasi 

para penulis 

       

a) Pembuatan one drive 

untuk koordinasi 

penulis. 

       

b) Berdiskusi dengan 

mentor dan coach 

tentang media yang 

dibuat. 

       

3 

Pembuatan platform 

yang menyesuaikan 

kebutuhan para penulis 

untuk berbagi informasi 

mengenai tema yang 

dipilih. 
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No Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Agustus September Oktober 

IV V I II III IV I 

a) Pembuatan fitur-fitur 

di one drive sesuai 

kebutuhan penulis 

       

b) Berdiskusi dengan 

mentor, coach dan 

penulis tentang platform 

yang dibuat 

       

4. 

Sosialisasi pelatihan 

bagi para penulis terkait 

platform baru 

       

a) Sosialisasi kepada 

para penulis tentang 

penggunaan one drive. 

       

b) Berdiskusi dengan 

mentor, coach dan 

penulis tentang platform 

yang dibuat 

       

c) Pembuatan laporan 

akhir aktualisasi. 
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BAB V  

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Pelaksanaan kegiatan aktulisasi dengan tema “Optimalisasi Penggunaan One Drive 

Sebagai Media Koordinasi Pemilihan Tema Antar Penulis di Pusat Analis Keparlemenan” 

didasarkan kepada rencana yang sudah dibuat sebelumnya, tetapi dalam pelaksanaannya 

terdapat beberapa perubahan menyesuaikan dengan kedaan yang terjadi. Perubahan 

dilakukan untuk menyesuaikan dengan jadwal dari Lembaga Administrasi Negara (LAN). 

Dengan adanya penyesuaian tersebut maka jadwal yang sudah direncanakan sebelumnya 

bergeser satu minggu lebih lambat. Hal tersebut membuat pada kegiatan keempat yaitu 

sosialisasi pelatihan bagi para penulis terkait platform baru yang semula membutuhkan 

waktu tiga minggu menjadi dua minggu. Perubahan yang lain terjadi adalah mengubah 

tahapan kegiatan menyerahkan draf SOP dan platform ke kepala Pusaka untuk disatukan 

dengan SOP analisis yang awalnya tahapan kegiatan pada kegiatan pertama menjadi 

tahapan kegiatan pada kegiatan terakhir. Hal ini disebabkan untuk menyesuaikan jadwal 

kepala Pusaka, selain itu juga dengan membuatnya pada kejadian terakhir maka draf SOP 

sudah melewati sosialisasi dan juga masukan-masukan dari berbagai pihak serta platform 

one drive yang digunakan sudah diuji coba. Secara umum setiap tahapan kegiatan berjalan 

dengan koordinasi yang baik dan lancar. Hal ini didasarkan agar para penulis di Pusaka 

dapat mengetahui mengenai perubahan yang terjadi dan beradaptasi dengan baik. Jadwal 

pelaksanaan aktualisasi selama masa habituasi dapat terlihat pada tabel 5.1 berikut. 

Tabel 5. 1 Realisasi Pelaksanaan Aktualisasi 

 

No 

Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Agustus September Oktober 

IV V I II III IV I 

1 

Membuat draf SOP 

penulisan dengan 

mengakomodir 

pemilihan tema 

       

a) Studi literatur 

mengenai SOP 

penulisan dan 

benchmarking dengan 

tempat lain 

       

b) Pembuatan draf SOP 

penulisan dengan 
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No 

Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Agustus September Oktober 

IV V I II III IV I 

mengakomodir unsur 

pemilihan tema 

c) Berdiskusi dengan 

mentor, coach dan 

senior terkait standar 

penulisan baru yang 

sudah dibuat 

       

2 

Pembuatan media 

online untuk koordinasi 

para penulis 

       

a) Pembuatan one drive 

untuk koordinasi 

penulis. 

       

b) Berdiskusi dengan 

mentor dan coach 

tentang media yang 

dibuat. 

       

3 

Pembuatan platform 

yang menyesuaikan 

kebutuhan para penulis 

untuk berbagi informasi 

mengenai tema yang 

dipilih. 

       

a) Pembuatan fitur-fitur 

di one drive sesuai 

kebutuhan penulis 

       

b) Berdiskusi dengan 

mentor, coach dan 

penulis tentang platform 

yang dibuat 

       

4. 

Sosialisasi pelatihan 

bagi para penulis terkait 

platform baru 

       

a) Sosialisasi kepada 

para penulis tentang 

penggunaan one drive. 

       

b) Berdiskusi dengan 

mentor, coach dan 

penulis tentang platform 

yang dibuat 

       

c) Menyerahkan draf 

SOP dan platform ke 
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No 

Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Agustus September Oktober 

IV V I II III IV I 

kepala Pusaka untuk 

disatukan dengan SOP 

analisis 

d) Pembuatan laporan 

akhir aktualisasi. 

       

 

Berdasrkan tabel 5.1 tersebut terlihat perubahan yang terjadi yaitu pergeseran satu minggu 

lebih lambat membuat kegiatan terakhir, yaitu sosialisasi menjadi lebih singkat yaitu dua 

minggu. Secara umum semua kegiatan tetap dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, hanya 

jadwal kegiatan yang mengalami sedikit perubahan. 

B. Penjelasan Kegiatan-Kegiatan Aktualisasi 

Pemenuhan kewajiban yang ditetapkan pada program Pelatihan Dasar (latsar) CPNS 

golongan III, Sekretariat Jenderal DPR RI tahun 2024, maka dilaksanakan rangkaian kegiatan 

aktulisasi yang bertujuan untuk mengimplementasikan gagasan kreatif dari kegiatan ini. 

Kegiatan ini memiliki tema “Optimalisasi Penggunaan One Drive Sebagai Media Koordinasi 

Pemilihan Tema Antar Penulis di Pusat Analis Keparlemenan”. Berdasarkan tema tersebut 

maka, dengan adanya aktualisasi ini koordinasi tema antar penulis dengan menggunakan one 

drive menjadi lebih baik. Penjelasan lebih rinci mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

akan dijelaskan di subbab berikutnya. 

B.1 Membuat draf SOP penulisan dengan mengakomodir pemilihan 

tema 

Kegiatan pertama dari aktulisasi ini adalah membuat draf SOP mengenai penulisan, 

dimana draf SOP tersebut akan mengakomodir mengenai pemilihan tema. Kegiatan pertama 

ini akan dibagi menjadi beberapa tahapan kegiatan dengan output dari kegiatan pertama adalah 

draf SOP penulisan. Penjelasan-penjelasan mengenai setiap tahapan kegiatan dijelaskan pada 

subbab-subbab berikutnya. 

B.1.1 Studi literatur mengenai SOP penulisan dan benchmarking 

dengan tempat lain 

Tahapan kegiatan yang dilakukan pertama adalah melakukan studi literatur mengenai 

SOP penulisan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kementrian atau lembaga lain 
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melakukan perenceanaan dalam analisa sebelum penulisannya dilakukan. Beberapa hasil yang 

didapatkan diantaranya: 

 
Gambar 5. 1 SOP penyusunan daftar informasi publik Badan Riset dan Inovasi Nasional 

(BRIN) 

Sumber: ppid.brin.go.id 

 
Gambar 5. 2 SOP analisa isu menjadi tema Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) 

Sumber: ppid.menlhk.go.id 
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Gambar 5. 3 SOP pelaksanaan penelitian perorangan Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kementrian Perhubungan (Kemenhub) 

Sumber: ppid.dephub.go.id 

Ketiga SOP dari kementrian dan lembaga lain memiliki kesamaan, yaitu mengawali penelitian 

atau analisa dengan melakukan koordinasi sebelum kegiatan tersebut dilakukan. Berdasarkan 

hal tersebut maka unsur koordinasi akan ditambahkan pada draf SOP analisa Pusaka. 

B.1.1.1 Kesesuaian Tahapan Kegiatan dengan Nilai Dasar BerAkhlak, 

Manajemen ASN, Smart ASN dan Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Tahapan kegiatan studi literatur mengenai SOP penulisan dan benchmarking dengan 

tempat lain merupakan pengalaman dari nilai-nilai dasar berakhlak, diantaranya: kompeten, 

dengan melakukan kegiatan studi literatur akan menambah pengetahuan tentang bagaimana 

tempat lain menyikapi isu ini dan hal tersebut akan membuat kompetensi bertambah. Adaptif, 

melakukan studi literatur dan benchmarking merupakan salah satu wujud dari adaptasi dengan 

perubahan yang terjadi dan menyesuaikan dengan perkembangan zaman dengan melihat yang 

standar-standar dari kementrian atau lembaga lain. Berorientasi pelayanan, tujuan akhir dari 

tahapan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pelayanan yang diberikan kepada anggota 

DPR RI, dengan studi literatur maka pelayanan kepada anggota DPR akan semakin baik. 

Tahapan kegiatan ini juga merupakan pengamalan dari manajemen ASN dan Smart ASN. 

Pada UU Nomor 20 Tahun 2023 tentang Manajemen ASN pada Pasal 40 berisi mengenai 

perbaikan hasil kerja secara terus menerus, hal ini terpancar dari kegiatan studi literatur yang 

bertujuan untuk memperbaiki kinerja menjadi lebih baik. Selain itu salah satu nilai dari Smart 
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ASN yaitu, profesionalitas sangat terpancar dari tahapan kegiatan ini. Hal ini karena, dengan 

adanya studi literatur membuat para ASN lebih profesional dalam bekerja. Nilai lain yang juga 

terpancar adalah digital skill. Hal ini terpancar dari pencari studi literatur yang sesuai dengan 

cara online dan memanfaatkan teknologi digital. 

Tahapan kegiatan ini juga melaksanakan amanat dari misi Setjen DPR RI. Hal ini karena 

salah satu misi dari Setjen DPR RI adalah  Memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi 

pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Dengan 

melakukan studi literatur, maka hasil pekerjaan menjadi lebih baik dan pelayanan terhadap 

anggota DPR akan makin meningkat dan makin prima. 

B.1.2  Pembuatan Draf SOP Penulisan dengan Mengakomodir Unsur 

Pemilihan Tema  

Berdasarkan benchmarking dari kementrian atau lembaga lain, maka tahapan kegiatan 

berikutnya adalah membuat draf SOP penulisan dengan mengakomodir unsur pemilihan tema. 

Draf SOP tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 5. 2 Draf SOP Penyusunan Isu Sepekan 

No Kegiatan 

Pelaksana Mutu Baku 

Keterangan 

Kepala 

Pusaka 

Analis Legislatif Ahli 

Utama/Madya/Muda/Pertama 

Kasubbag 

TU 

Pengelola 

Data 

Peng- 

administrasi 

Umum 

Kelengkapan Waktu Output 

Koordinator 

Tim 

Editor Penulis 

1. Menugaskan 

penyusunan Isu 

Sepekan 

       -Prolegnas 

-Hasil 

pembahasan di 

AKD 

-Pemberitaan di 

Media 

5 

menit 

Disposisi -Isu Sepekan 

diperuntukan bagi 

pimpinan DPR, 

Pimpinan AKD dan 

seluruh anggota DPR 

RI 

-Isu sepekan 

merupakan isu aktual 

yang sedang dan telah 

dibahas di komisi 

dalam satu pekan/ atau 

dimuat dalam surat 

kabar dan/atau majalah 

yang terbit dalam 

kurun waktu satu 

minggu berjalan 

dan/atau perintah 

Kepala Pusat Analis 

Keparlemenan 

2. Melaksanakan 

pendistribusian Isu 

Sepekan dan 

mengkoordinasikan 

tema antar penulis 

Isu Sepekan melalui 

one drive 

       Disposisi 1 jam  -Jadwal 

penyusunan 

Isu Sepekan 

-Daftar 

Penanggung 

Jawab 

penyusunan 

Isu Sepekan 

-Daftar 

tema yang 

sudah 

-Peran Koordinator tim 

dilaksanakan oleh 

Peneliti Utama/Madya 

berdasrkan SK Sekjen 

atau ST Kapus 

-Masing-masing 

bidang menyusun 

jadwal tugas 

pembuatan Isu Sepekan 



62 
 

No Kegiatan 

Pelaksana Mutu Baku 

Keterangan 

Kepala 

Pusaka 

Analis Legislatif Ahli 

Utama/Madya/Muda/Pertama 

Kasubbag 

TU 

Pengelola 

Data 

Peng- 

administrasi 

Umum 

Kelengkapan Waktu Output 

Koordinator 

Tim 

Editor Penulis 

dikordinasi

kan 

3. Melaksanakan 

penyusunan Isu 

Sepekan 

       -Jadwal 

penyusunan Isu 

Sepekan 

-Daftar 

Penanggung 

Jawab 

penyusunan Isu 

Sepekan 

-Daftar tema 

yang sudah 

dikordinasikan 

3 jam Draf Isu 

Sepekan 

-Isu Sepekan disusun 

sesuai dengan format 

dan standar yang 

ditentukan 

-Isu Sepekan disusun 

dengan prinsip aktual, 

simpel, informatif dan 

analitis 

 

Perubahan dari SOP yang ada terdapat pada tabel 5.2, perubahan-perubahan yang dilakukan ditandangi dengan huruf tebal (Bold). Perubahan yang 

terdapat pada draf SOP yang baru adalah adanya koordinasi tema antar penulis pada kegiatan kedua dalam penyusunan Isu Sepekan, koordinator 

dari tim isu sepekan akan mengkoordinasikan hal tersebut dengan menggunakan aplikasi one drive. Selanjutnya akan dilakukan konsultasi dengan 

mentor mengenai draf SOP yang sudah dibuat.
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B.1.2.1 Kesesuaian Tahapan Kegiatan dengan Nilai Dasar 

BerAkhlak, Manajemen ASN, Smart ASN dan 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi 

Tahapan kegiatan ini merupakan perwujudan dari nilai-nilai dasar BerAkhlak, 

khususnya berorientasi pelayanan. Dengan adanya perbaikan dari SOP ke arah yang 

lebih baik, maka hasil penulisan akan lebih maksimal. Hal ini membuat pelayanan kepada 

anggota DPR RI yang diberikan akan lebih baik lagi. Selain berorientasi pelayanan, nilai 

lain yang dilaksanakan adalah kolaboratif. Hal ini karena dengan pembuatan SOP yang 

mengakomodir kegiatan pemilihan tema antar penulis. Maka, kolaborasi antar penulis 

akan menjadi lebih baik lagi. Nilai lain yang dilaksanakan dari tahapan kegiatan ini adalah 

kompeten SOP yang sudah mengakomodir kegiatan pemilihan tema antar penulis akan 

membuat para penulis dapat mengerjakan tugas dengan lebih baik. 

Pada saat yang bersamaan tahapan kegiatan ini juga melaksanakan amanat dari 

manajemen ASN dan nilai-nilai smart ASN. Salah satu peraturan yang mengatur mengenai 

ASN adalah UU Nomor 20 Tahun 2023 tentang Manajemen ASN pada Pasal 40 berisi 

peningkatan hasil kerja dan perbaikan perilaku secara terus menerus, dengan perbaikan 

SOP ini maka amanat Undang-Undang tersebut sudah dilakukan. Selain manajemen ASN, 

nilai smart ASN juga dilaksanakan pada tahapan kegiatan ini. Salah satu wujud dari Smart 

ASN adalah efektif dan efisien. Tahapan kegiatan ini adalah wujud dari nilai smart ASN 

karena draf SOP yang dibuat dapat membuat pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien. 

Bentuk lain dari smart ASN adalah profesionalitas. Dengan adanya draf SOP yang 

menyesuaikan dengan keadaan yang ada sehingga membuat ASN lebih profesional. 

Tahapan kegiatan ini juga melaksanakan misi setjen DPR RI. Hal ini disebabkan 

karena salah satu misi dari Setjen DPR salah satunya adalah menyajikan data yang 

lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam pengambilan keputusan Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Hal ini sudah sejalan dengan tahapan kegiatan ini 

karena dengan draf SOP penulisan yang lebih efektif akan menghasilkan produk yang 

membantu anggota DPR dalam pengambilan keputusan. 
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B.1.3  Berdiskusi dengan mentor, coach dan senior terkait standar 

penulisan baru yang sudah dibuat 

Berdasarkan draf SOP yang sudah dibuat, maka selanjutnya dilakukan diskusi 

dengan mentor mengenai draf tersebut. Kegiatan tersebut dilakukan secara offline dan 

dimaksudkan untuk mendapat masukan mengenai draf yang sudah dibuat. 

 

Gambar 5. 4 Dokumentasi Diskusi dengan Mentor 

Masukan yang didapat setelah berdiskusi dengan mentor adalah adanya sosialisasi dengan 

para penulis dan juga redaksi dari isu sepekan. Masukan-masukan tersebut akan dilakukan 

di tahapan kegiatan yang berikutnya. 

B.1.3.1 Kesesuaian Tahapan Kegiatan dengan Nilai Dasar 

BerAkhlak, Manajemen ASN, Smart ASN dan 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi 

Tahapan kegiatan berdiskusi dengan mentor, coach dan senior terkait standar 

penulisan baru yang sudah dibuat merupakan bentuk nyata penerapan dari nilai dasar 

BerAkhlak. Salah satunya adalah adaptif, karena dengan adanya masukan-masukan dari 

hasil diskusi maka akan membuat perubahan-perubahan yang menyesuaikan dengan 

perkembangan dan kebutuhan penulis. Nilai lain yang dilakukan adalah harmonis, dengan 

adanya diskusi dengan coach para senior dan mentor, merupakan cerminan dari nilai 
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harmonis, karena melalui kegiatan ini dapat saling menolong satu akan yang lainnya. 

Selain itu, nilai lain yang diterapkan adalah loyal, dengan adanya Masukan-masukan dari 

hasil diskusi akan berdampak kepada makin sesuainya output dari laporan aktualisasi ini 

dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Hal itu akan membuat nama baik ASN dan 

unit kerja menjadi tetap baik. 

Pelaksanaan dari manajemen ASN juga terjadi pada tahapan kegiatan ini. Seperti 

diketahui dalam UU Nomor 20 Tahun 2023 tentang manajemen ASN pada Pasal 49 ayat 

(1) berisi tentang Setiap Pegawai ASN wajib melakukan pengembangan kompetensi 

melalui pembelajaran secara terus menerus agar tetap relevan dengan tuntutan organisasi. 

Kegiatan diskusi akan membuat kompetensi terus meningkat dan menyesuaikan dengan 

kebutuhan organisasi. Selain itu, tahapan kegiatan ini merupakan penerapan dari nilai 

smart ASN. Hal ini karena salah satu nilai dari Smart ASN adalah keterbukaan. Bentuk 

keterbukaan karena menerima masukan, saran, dan kritik dari pihak-pihak lain. Nilai lain 

dari penerapan smart ASN adalah persatuan dan kesatuan. Dengan melakukan diskusi 

maka, persatuan dan kesatuan akan tercipta karena bersatu untuk kemajuan unit kerja. 

Tahapan kegiatan ini juga merupakan bentuk nyata penerapan tugas dan fungsi Analis 

Legislatif. Hal ini karena tujuan dari diskusi ini adalah untuk menganalisa kekurangan dan 

hal-hal yang perlu ditambahkan dari draf penulisan yang baru dibuat. 

B.1.4 Hasil Capaian Kegiatan Aktualisasi 

  Berdasarkan hasil uraian tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan pada kegiatan 1 ini, 

maka dapat disimpulkan hasil capaian pada tabel berikut: 

Tabel 5. 3 Hasil Capaian Kegiatan Satu 

No Tahapan Kegiatan Waktu Pelaksanaan Output/Hasil Keterangan 

1. Studi literatur mengenai 

SOP penulisan dan 

benchmarking dengan 

tempat lain 

26-28 Agustus Hasil 

benchmarking 

SOP dari 

tempat lain 
Terlaksana 

2. Pembuatan draf SOP 

penulisan dengan 

mengakomodir unsur 

pemilihan tema 

29-31 Agustus Draf SOP 

Penulisan 
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No Tahapan Kegiatan Waktu Pelaksanaan Output/Hasil Keterangan 

3. Berdiskusi dengan 

mentor, coach, dan 

senior terkait standar 

penulisan baru yang 

sudah dibuat 

2-6 September Dokumentasi 

mentoring 

B.2  Pembuatan Media Online untuk Koordinasi Para Penulis 

Setelah membuat draf SOP, maka kegiatan berikutnya adalah membuat media 

online untuk melaksanakan koordinasi bagi para penulis. Media online yang digunakan 

adalah one drive. Pemilihan one drive karena faktor keamanan yang terjamin, selain itu 

karena Setjen DPR RI sudah menganggarkan untuk membeli lisensi resmi. Hal ini 

menunjukan bahwa, dengan menggunakan one drive, maka penggunaan anggaran tersebut 

akan lebih bermanfaat. Kegiatan ini akan dibagi dalam dua tahapan kegiatan dengan 

penjelasan lebih lanjut pada subbab berikutnya. 

B.2.1 Pembuatan One Drive untuk Koordinasi Penulis 

Tahapan kegiatan ini akan menyesuaikan masukan dari mentor, dimana disepakati 

bahwa media yang akan digunakan adalah onedrive. Penggunaan one drive untuk 

memudahkan para penulis agar dapat berkoordinasi secara online, dimanapun mereka 

berada.  

 
Link one drive https://bit.ly/temapenulisan 

Gambar 5. 5 Link One Drive Koordinasi Tema Penulisan 

https://bit.ly/temapenulisan
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Gambar 5. 6 Tangkapan Layar untuk One Drive yang Digunakan. 

Media one drive yang dihasilkan dibagi menjadi dua, yaitu untuk admin dan 

penulis. Perbedaan didasarkan pada fungsi dari media tersebut. Setelah mendapat 

penugasan untuk menulis isu sepekan atau info singkat, penulis akan menyetor tema 

penulisan nya kepada admin tim isu sepekan atau info singkat. Selanjutnya, admin tersebut 

akan mengisi pada media one drive. Setiap saat, penulis dapat memantau tema-tema dari 

para penulis lain. Penulis juga dapat mengetahui tema dari penulisan-penulisan 

sebelumnya. Hal ini agar tidak terjadi duplikasi pada penulisan. 

B.2.1.1 Kesesuaian Tahapan Kegiatan dengan Nilai Dasar 

BerAkhlak, Manajemen ASN, Smart ASN dan 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi 

Tahapan kegiatan ini merupakan salah satu bentuk pelaksanaan dari nilai dasar 

BerAkhlak. Salah satu nilai yang dilakukan adalah adaptif. Hal ini karena dengan 

penggantian metode koordinasi dari offline menjadi online dengan menggunakan one 

drive, maka para penulis dapat beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan juga 

menyesuaikan akan kebutuhan penulis yang tinggi mobilisasi. Selain itu nilai lain yang 

dilakukan adalah harmonis. Perwujudan dari nilai tersebut karena metode koordinasi 

menggunakan one drive akan mempermudah penulis untuk melakukannya sehingga, 

lingkungan kerja akan menjadi lebih kondusif dan harmonis. Nilai lain yang juga 
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dilaksanakan adalah kompeten. Hal ini karena penggunaan one drive dalam berkoordinasi 

akan menambah kompetensi penulis, karena hal tersebut dapat menghasilkan tugas dengan 

kualitas terbaik. 

Pada tahapan kegiatan ini juga menerapkan prinsip dari manajemen ASN dan smart 

ASN. Sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2023 tentang manajemen ASN pada Pasal 3 

ayat (2) pegawai ASN mengimplementasikan nilai dasar ASN salah satunya adalah 

kolaboratif. Dengan menerapkan koordinasi yang baik maka nilai dasar tersebut dapat 

terimplementasi dengan baik. Selain itu nilai-nilai dari smart ASN, juga diterapkan pada 

tahapan kegiatan ini, yaitu digital skill dan profesionalitas. Hal ini karena digital skill  

adalah salah satu bentuk dari smart ASN, dimana salah satu penerapannya dengan 

menggunakan sistem operasi digital dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai 

dengan kegiatan ini karena menggunakan kemajuan teknologi untuk membantu pekerjaan. 

Selain itu, dengan melakukan kegiatan ini maka ciri dari smart ASN yaitu profesionalitas  

dilakukan, karena hasil pekerjaan menjadi lebih baik dan lebih profesional. 

Tahapan kegiatan ini juga sesuai dengan visi Setjen DPR RI. Hal ini karena visi 

Setjen DPR RI adalah menjadi Sekretariat Jenderal yang profesional dan modern dalam 

mendukung visi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Dengan menggunakan 

teknologi untuk berkoordinasi maka parlemen menjadi semakin modern dan profesional 

dalam bekerja, karena meminimalisir kendala dalam berkoordinasi 

B.2.2 Berdiskusi Dengan Mentor dan Coach Tentang Media yang 

Dibuat 

Setelah media online yang dibuat, maka selanjutnya adalah melakukan diskusi 

dengan mentor dan coach mengenai hal tersebut. Diskusi dilakukan untuk mengetahui 

pendapat dan masukan mengenai one drive yang sudah dibuat. 
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Gambar 5. 7 Dokumentasi Diskusi dengan Mentor Terkait Kegiatan Dua 

 Hasil dari diskusi didapatkan bahwa mentor sangat mendukung terkait one drive yang 

dibuat. Selanjutnya mentor mengarahkan untuk menyebarkan link tersebut agar bisa 

digunakan oleh para penulis. Masukan lain yaitu mengenai fitur-fitur yang harus 

disediakan untuk media one drive tersebut. Masukan-masukan yang ada akan dilaksanakan 

pada kegiatan-kegiatan berikutnya. 

B.2.2.1 Kesesuaian Tahapan Kegiatan dengan Nilai Dasar 

BerAkhlak, Manajemen ASN, Smart ASN dan 

Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi 

 Pada tahapan kegiatan ini menerapkan nilai-nilai dasar dari BerAkhlak. Salah satunya 

adalah akuntabel. Hal ini karena dengan berdiskusi, maka akan membuat pengerjaan 

tugas lebih cermat dan bertanggung jawab sehingga akuntabilitas menjadi meningkat. 

Selain akuntabel, nilai lain yang diterapkan adalah berorientasi pelayanan. Bentuk 

penerapan dari berorientasi pelayanan karena salah satu aspek yang diutamakan saat 

berdiskusi adalah kebutuhan para penulis untuk menunjang pelayanan yang lebih baik 

kepada anggota DPR RI. Nilai lain yang diterapkan adalah kolaboratif. Penerapan nilai 

kolaboratif karena diskusi dengan mentor, coach dan senior merupakan salah satu 

perwujudan dari kolaboratif antar ASN, dimana nilai tersebut akan membawa terhadap 

peningkatan terhadap situasi yang ada. 

 Hal lain yang diterapkan melalui tahapan keigatan ini adalah manajemen ASN dan 

Smart ASN. Hal ini karena dengan melakukan diskusi maka menerapkan UU Nomor 20 
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Tahun 2023 tentang manajemen ASN pada Pasal 40 yaitu pengelolaan kinerja pegawai 

ASN dilaksanakan untuk pencapaian tujuan dan sasaran organisasi melalui salah satunya 

penguatan kolaborasi antara pimpinan dengan Pegawai ASN, antar-Pegawai ASN, dan 

antara Pegawai ASN dengan pemangku kepentingan lainnya. Dengan berdiskusi maka 

penguatan kolaborasi antar pegawai ASN menjadi tercapai. Selain itu, tahapan kegiatan ini 

juga menerapkan prinsip dari smart ASN. Nilai dari Smart ASN yang terwujud dari 

tahapan kegiatan ini adalah keterpaduan, dimana dengan melakukan diskusi dengan 

coach dan mentor maka akan didapatkan keterpaduan antara media yang dibuat dengan 

kebutuhan dari penulis. Selain itu, perwujudan lain dari nilai Smart ASN adalah 

proporsionalitas, dimana dengan melakukan diskusi maka media yang dibuat dapat sesuai 

atau proporsional dengan kebutuhan penulis dan menyesuaikan keinginan anggota DPR 

RI. 

 Tahapan kegiatan ini juga sesuai dengan misi Badan Keahlian. Hal ini karena salah 

satu misi Badan Keahlian adalah  menyelenggarakan tata kelola Badan Keahlian yang 

akuntabel dan transparan. Bentuk akuntabel sangat dilakukan di tahapan kegiatan ini, 

karena dengan berdiskusi dan meminta masukan dari coach dan mentor, maka hasil yang 

akan didapat akan lebih baik dan lebih akuntabel. 

B.2.3 Hasil Capaian Kegiatan Aktualisasi 

Berdasarkan hasil uraian tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan pada kegiatan 2 ini, 

maka dapat disimpulkan hasil capaian pada tabel berikut: 

Tabel 5. 4 Hasil Capaian Kegiatan Satu 

No Tahapan Kegiatan Waktu Pelaksanaan Output/Hasil Keterangan 

1. Pembuatan One Drive 

untuk koordinasi 

penulis 

9-11 September Link One Drive 

Terlaksana 2. Berdiskusi dengan 

mentor dan coach 

tentang media yang 

dibuat. 

12-13 September Dokumentasi 

mentoring 
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B.3 Pembuatan platform yang menyesuaikan kebutuhan para penulis 

untuk berbagi informasi mengenai tema yang dipilih.  

Media one drive yang sudah dibuat selanjutnya akan dilengkapi dengan beberapa 

fitur dengan tujuan untuk lebih mempermudah penulis dalam melakukan koordinasi. 

Beberapa fitur yang dibuat antara lain: penambahan keamanan pada one drive dengan 

membuat syarat pengguna hanya yang memiliki akun portal, perhitungan jumlah kata 

untuk tema di bagian info singkat dan peringatan awal untuk pengisian tema info singkat. 

Penambahan fitur-fitur tersebut akan dilaksanakan pada tahapan kegiatan berikutnya. 

B.3.1 Pembuatan fitur-fitur di one drive sesuai kebutuhan penulis 

Platform one drive yang digunakan tentu harus mempunyai fitur-fitur khusus yang 

menyesuaikan dengan kebutuhan penulis. Fitur yang dibuat antara lain: penambahan fitur 

keamanan untuk akses link one drive, penambahan fitur early warning, dan penambahan 

fitur penghitungan jumlah kata dalam tema.  
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Gambar 5. 8 Penambahan Fitur-Fitur pada One Drive 

Dengan adanya fitur-fitur tambahan tersebut pada one drive, maka penulis mendapat 

kemudahan-kemudahan untuk membantu dalam pengerjaan penulisannya. Selain itu, 

penambahan fitur keamanan pada one drive membuat kerahasiaan informasi lebih 

terjamin. 

B.3.1.1 Kesesuaian Tahapan Kegiatan dengan Nilai Dasar BerAkhlak, 

Manajemen ASN, Smart ASN dan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi 

 Pada tahapan kegiatan ini nilai-nilai dasar berakhlak diamalkan salah satunya adalah 

kompeten. Hal ini karena penyesuaian platform dengan kebutuhan akan menunjang penulis 

untuk menambah kompetensinya dalam penulisan yang dihasilkan. Nilai lain yang diamalkan 

adalah akuntabel. Dengan adanya platform yang menyesuaikan kebutuhan akan membuat 

penulis dalam bekerja lebih bertanggung jawab dan cermat, karena pekerjaan menjadi lebih 

mudah dan hasil lebih maksimal. Nilai lain yang dilaksanakan adalah berorientasi pelayanan. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya penyesuaian platform terhadap kebutuhan penulis membuat 

hasil penulisan menjadi lebih maksimal, hal ini akan berdampak pada pelayanan yang 

diberikan. Hal ini karena perubahan-perubahan yang dihasilkan membuat pelayanan menjadi 

lebih baik. 
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 Selain menerapkan nilai berakhlak, tahapan kegiatan ini juga menerapkan manajemen 

ASN. Hal ini ditunjukkan dengan tahapan kegiatan ini sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 

2023 tentang Manajemen ASN tepatnya Pasal 63 ayat (1) digitalisasi manajemen ASN 

dilakukan untuk menjamin efisiensi, efektivitas, dan akurasi penyelenggaraan proses dan 

pengambilan keputusan dalam manajemen ASN serta untuk mewujudkan ekosistem 

penyelenggaraan manajemen ASN secara menyeluruh. Dengan pembuatan sistem digital maka, 

amanat Pasal tersebut dapat terlaksana karena menjamin efisiensi dan efektivitas pekerjaan. 

Selain itu, tahapan kegiatan ini juga mewujudkan smart ASN, salah satunya pada bagian digital 

ethics. Dimana, melalui pembuatan platform ini maka menambah kemampuan untuk 

melakukan tata kelola digital dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, unsur profesionaltias 

juga dapat terlaksana dengan baik melalui tahapan kegiatan ini. 

Tahapan kegiatan ini juga sejalan dengan salah satu misi Badan Keahlian yaitu 

menyelenggarakan dukungan keahlian untuk mendorong peningkatan efektivitas pelaksanaan 

fungsi dan peran DPR RI. Dengan menambahkan fitur-fitur untuk menjawab kebutuhan penulis 

maka efektivitas menjadi meningkat, sehingga dukungan keahlian untuk DPR RI dapat 

ditingkatkan. 

B.3.2 Berdiskusi dengan mentor, coach dan penulis tentang platform 

yang dibuat 

Tahapan yang dilakukan setelah fitur-fitur pada one drive sudah dibuat adalah 

berdiskusi dengan mentor, coach dan penulis tentang platform yang dibuat. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui masukan-masukan dari pihak-pihak terkait tentang fitur yang dibuat 

tersebut. 
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Diskusi dengan tim redaksi Isu Sepekan 

 

Diskusi dengan coach 

 
Diskusi dengan mentor 

 

Gambar 5. 9 Dokumentasi Diskusi dengan Mentor, Coach, dan Penulis 

Berdasarkan diskusi mentor, coach dan penulis menyetujui dan mendukung fitutr-fitur yang 

dibuat, dimana fitur-fitur tersebut membantu untuk menyederhanakan pekerjaan penulis. Hal 

ini membuat fitur-fitur tersebut akan disiapkan untuk disosialisasikan kepada penulis pada 

tahapan berikutnya. 
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B.3.2.1 Kesesuaian Tahapan Kegiatan dengan Nilai Dasar BerAkhlak, 

Manajemen ASN, Smart ASN dan Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

 Tahapan kegiatan berdiskusi dengan mentor, coach dan penulis tentang platform yang 

dibuat ini merupakan perwujudan dari nilai dasar BerAkhlak. Salah satunya adalah loyal, 

Koordinasi untuk membahas platform yang dibuat akan berdampak positf terhadap pemenuhan 

kebutuhan penulis. Maka, nama Pusaka sebagai unit kerja akan tetap terjaga baik. Nilai lainnya 

yang diwujudkan adalah akuntabel,  dengan berdiskusi terkait platform yang paling sesuai 

dengan kebutuhan, akan membuat pengerjaan semua tugas menjadi lebih bertanggung jawab 

dan cermat. Nilai harmonis juga terwujud dalam tahapan kegiatan ini. Hal ini terlihat karena 

diskusi yang baik antar para ASN adalah salah satu bentuk dari harmonis karena menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih kondusif.  

Selain melaksanakan nilai dasar BerAkhlak, tahapan kegiatan ini juga melaksanakan 

manajemen ASN. Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2023 tentang Manajemen ASN tepatnya 

Pasal 40 dimana peningkatan hasil kerja harus dilakukan secara terus menerus. Melalui 

tahapan kegiatan ini hasil analisa semakin baik dan kualitasnya meningkat, sehingga melalui 

keadaan tersebut maka tahapan kegiatan ini mengamalkan amanat Undang-Undang. Smart 

ASN juga diwujudkan dalam tahapan kegiatan ini. Salah satu wujud dari smart ASN adalah 

efektif dan efisien, dengan melakukan diskusi maka unsur ini tercapai. Hal ini karena, diskusi 

tersebut akan menghasilkan output media koordinasi pemilihan tema yang lebih efektif dan 

efisien. Selain itu, digital skill juga meningkat melalui tahapan kegiatan ini. Hal ini karena 

tahapan kegiatan sangat memanfaatkan teknologi yang ada, sehingga kemampuan digitalisasi 

dari penulis ditingkatkan. 

 Tahapan kegiatan ini juga sejalan dengan tugas dan fungsi Analis Legislatif, tepatnya 

analisa, hal ini karena kegiatan berdiskusi bertujuan untuk menganalisa semua kekurangan dan 

hal yang perlu diperbaiki dari platform yang dibuat. Hal ini berdampak positif karena dengan 

melakukan tahapan kegiatan ini, maka sistematika analisa meningkat dan menghasilkan hasil 

analisa yang juga lebih baik. 

B.3.3 Hasil Capaian Kegiatan Aktualisasi  

Berdasarkan hasil uraian tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan pada kegiatan 2 ini, 

maka dapat disimpulkan hasil capaian pada tabel berikut: 
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Tabel 5. 5 Hasil Capaian Kegiatan Satu 

No Tahapan Kegiatan Waktu Pelaksanaan Output/Hasil Keterangan 

1. Pembuatan fitur-fitur di 

one drive sesuai 

kebutuhan penulis 

14-17 September Penambahan 

fitur-fitur di 

one drive 

Terlaksana 2. Berdiskusi dengan 

mentor, coach dan 

penulis tentang platform 

yang dibuat 

18-20 September Dokumentasi 

mentoring 

 

B.4 Sosialisasi Pelatihan bagi Para Penulis terkait platform baru 

Kegiatan terakhir yang dilakukan adalah melakukan sosialisasi pelatihan bagi para 

penulis terkait platform baru. Kegiatan ini sangat penting karena berjalan atau tidaknya 

platform one drive yang dibuat cukup ditentukan dengan sosialisasi ini. Penjelasan-penjelasan 

mengenai tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan akan dijelaskan pada subbab-subbab 

berikutnya. 

B.4.1 Sosialisasi kepada Para Penulis tentang Penggunaan one drive 

Tahapan kegiatan sosialisasi dilakukan dengan memberi penjelasan mengenai platform 

one drive. Kegiatan sosialisasi yang dilakukan dihadiri oleh para penulis dan pada kegiatan 

tersebut juga langsung menerapkan koordinasi tema dengan menggunakan one drive.  
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Gambar 5. 10 Undangan Kegiatan Sosialisasi 
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Gambar 5. 11 Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi 
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Gambar 5. 12 Daftar Hadir Sosialisasi 
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Gambar 5. 13 Kegiatan Koordinasi Tema Saat Sosialisasi 

Laporan singkat sosialisasi 

 

Sosialisasi yang dilakukan terlaksana dengan baik, penulis mengikuti kegiatan dan 

praktek koordinasi pemilihan tema dengan baik. Penulis juga menyambut platform baru dengan 

baik. Hal ini juga membantu memudahkan mereka untuk berkoordinasi mengenai tema yang 
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dibuat. Dengan media yang dibuat secara online, maka memudahkan penulis melakukan 

koordinasi. 

B.4.1.1 Kesesuaian Tahapan Kegiatan dengan Nilai Dasar BerAkhlak, 

Manajemen ASN, Smart ASN dan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi 

 Tahapan kegiatan melakukan sosialisasi kepada para penulis tentang penggunaan one 

drive telah melaksanakan beberapa nilai dasar dari BerAkhlak. Salah satunya adalah 

kolaboratif. Hal ini karena kegiatan sosialisasi yang dilakukan adalah bentuk dari kolaboratif 

antar ASN untuk bekerja sama memberikan nilai tambah. Selain itu, berorientasi pelayanan 

juga diterapkan pada tahapan kegiatan ini. Hal ini digambarkan dari dengan melakukan 

sosialisasi, maka dapat diketahui kekurangan terkait untuk menunjang pelayanan terhadap 

anggota. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya sosialisasi maka pelayanan terhadap 

anggota DPR akan makin baik. Nilai lain yang diterapkan adalah akuntabel, hal ini karena 

melalui sosialisasi membantu melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

serta disiplin dan berintegritas tinggi. 

 Tahapan kegiatan ini juga sesuai dengan manajemen ASN. Seperti diketahui pada UU 

Nomor 20 Tahun 2023 tentang Manajemen ASN tepatnya Pasal 63 ayat (2), dimana 

digitalisasi manajemen ASN menyediakan berbagai layanan digital. Dengan melakukan 

sosialisasi terkait media digital yang dibuat, maka hal itu merupakan pengamalan dari Pasal 63 

ayat (2) tersebut. Selain itu, tahapan kegiatan ini juga sesuai dengan nilai smart ASN. Hal ini 

tampak nyata bahwa tahapan kegiatan ini merupakan perwujudan dari nilai keterbukaan, 

karena kegiatan sosialisasi ini memerlukan sifat yang mau terbuka terkait kritik dan masukan 

yang diberikan. Nilai lain yang dilaksanakan adalah profesionalitas, dimana melalui kegiatan 

sosialisasi yang dilakukan membuat para penulis lebih profesional terkait dengan hal yang 

sesuai tugas dan fungsi mereka. Tahapan kegiatan ini juga menyesuaikan dengan tugas dan 

fungsi Analis Legislatif yaitu analisa. Hal ini karena melalui kegiatan sosialisasi para Analis 

Legislatif dapat menganalisa kekurangan dan kelebihan dari platform yang dibuat. 

B.4.2 Berdiskusi dengan Mentor dan Coach tentang Platform yang 

Dibuat 

Setelah sosialisasi dilakukan maka tahapan kegiatan selanjutnya adalah melakukan 

diskusi dengan mentor dan coach terkait platform yang dibuat dan hasil dari sosialisasi yang 

ada. Masukan dari diskusi ini akan dilakukan untuk perbaikan dari platform yang digunakan. 
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Gambar 5. 14 Dokumentasi Diskusi dengan Coach 

 

Gambar 5. 15 Dokumentasi Diskusi dengan Mentor 

 Berdasarkan diskusi dengan mentor dan coach, maka dilakukan perubahan pada one 

drive yang digunakan dengan membedakan link untuk admin (bisa mengedit) dan untuk penulis 

(hanya bisa lihat). Hal ini membuat kedepannya koordinasi yang dilakukan akan menjadi lebih 

mudah link onedrive untuk Admin: (bisa mengubah) 
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https://bit.ly/temapenulisan 

untuk penulis: (hanya lihat) 

 
bit.ly/koordinasitema 

Gambar 5. 16 Link Admin dan Penulis untuk One Drive 

Output yang dihasilkan selanjutnya akan diberikan kepada Kepala Pusaka untuk bisa 

digabungkan dengan SOP analisis yang sedang dibuat. 

B.4.2.1 Kesesuaian Tahapan Kegiatan dengan Nilai Dasar BerAkhlak, 

Manajemen ASN, Smart ASN dan Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

 Pada tahapan kegiatan ini dilakukan penerapan terhadap nilai dasar BerAkhlak. Nilai 

yang diterapkan salah satunya adalah harmonis. Hal tersebut karena melalui diskusi yang 

dilakukan, maka rekan kerja akan saling menolong satu akan yang lain sehingga lingkungan 

kerja akan lebih harmonis. Selain itu dengan adanya diskusi, maka akan membuat kompetensi 

https://bit.ly/temapenulisan
https://bit.ly/koordinasitema
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sesama Analis Legislatif menjadi meningkat dan hal tersebut akan meningkatkan kompetensi 

dari Analis Legislatif itu sendiri. Nilai lain yang terpancar dari tahapan kegiatan ini adalah 

berorientasi pelayanan. Pengutamaan kebutuhan dari anggota DPR merupakan salah satu 

tujuan dilakukannya diskusi. Hal tersebut merupakan salah satu wujud dari berorientasi 

pelayanan. 

 Tahapan kegiatan ini juga melaksanakan amanat manajemen ASN. UU Nomor 20 

Tahun 2023 tentang Manajemen ASN tepatnya Pasal 40 memuat tentang peningkatan hasil 

kerja secara terus menerus, melalui diskusi yang dilakukan maka hasil kerja akan terus menerus 

meningkat. Pengamalan dari Smart ASN pada tahapan kegiatan ini adalah keterbukaan, 

dimana masukan dari mentor dan coach harus diterima secara terbuka untuk hasil yang lebih 

baik. Selain itu, unsur proporsionalitas  juga terpenuhi karena melalui diskusi ini platform 

yang dibuat akan sesuai dengan kebutuhan dan memiliki proporsi yang baik. Tahapan kegiatan 

ini juga merupakan salah satu bentuk pengamalan dari misi Setjen DPR RI yang  

melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang profesional, baik, dan bersih di 

lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia adalah 

melakukan diskusi. Hal ini karena dengan berdiskusi maka tata kelola pemerintahan menjadi 

lebih profesional dan terlaksana dengan baik antar sesama ASN. 

B.4.3 Menyerahkan Draf SOP dan Platform ke Kepala Pusaka untuk Disatukan dengan SOP 

Analisis  

Salah satu tujuan dari kegiatan aktualisasi ini adalah memberikan sumbangsih kepada 

unit kerja khususnya Pusaka. Melalui tahapan kegiatan ini yaitu, menyerahkan draf SOP dan 

platform ke kepala Pusaka untuk disatukan dengan SOP analisis. Hal ini dilakukan sebagai 

wujud nyata memberikan sumbangsih kepada unit kerja. Pada tahapan kegiatan ini juga 

sekaligus digunakan untuk mengetahui masukan dari kepala Pusaka terkait hasil dari 

pelaksanaan aktualisasi ini. 
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Gambar 5. 17 Dokumentasi Penyerahan Draf SOP dan Link One Drive kepada Kepala Pusaka 

Saat menyerahkan semua output dari kegiatan aktualisasi ini kepada kepala Pusaka diberikan 

apresiasi terkait aktualisasi ini. Kepala Pusaka sangat setuju dengan penggunaan one drive 

sebagai media untuk koordinasi. Ditambah isu koordinasi tema memang menjadi isu klasik 

yang sulit terselesaikan selama ini. Selain itu, kepala Pusaka juga berharap di masa mendatang 

one drive yang digunakan dapat dipakai untuk semua produk Pusaka, termasuk untuk produk 

baru Pusaka yang masih tahap perencanaan, yaitu isu harian. Setelah menyerahkan kepada 

kepala Pusaka, maka akan dilanjutkan dengan pembuatan laporan akhir. 

B.4.3.1 Kesesuaian Tahapan Kegiatan dengan Nilai Dasar BerAkhlak, 

Manajemen ASN, Smart ASN dan Visi/Misi/Tusi/Tujuan 

Organisasi 

Tahapan kegiatan ini mewujudkan beberapa nilai dasar BerAkhlak. Salah satu nilai yang 

diwujudkan adalah kompeten. Penyerahan draf SOP kepada kepala Pusaka adalah salah satu 

bentuk peningkatan kompetensi. Sebagai Analis Legislatif peningkatan kompetensi dapat 

terpancar dari peningkatan hasil analisa. Nilai lain yang diwujudkan adalah loyal. Bentuk loyal 

dalam tahapan kegiatan ini adalah menjaga nama baik unit kerja. Penyerahan draf SOP adalah 

salah satu bentuk pengamalan hal tersebut. Selain itu, nilai kolaboratif juga diwujudkan dalam 

tahapan kegiatan ini. Penyerahan draf adalah bentuk peningkatan kolaboratif antar Analis 

Legislatif. Dengan makin baiknya koordinasi antar penulis maka tingkat kolaboratif juga akan 

membaik. 
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Selain mewujudkan nilai BerAkhlak, melalui tahapan kegiatan ini Manajemen ASN juga 

terwujud. Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2023 tentang manajemen ASN pada Pasal 11, 

salah satu tugas ASN adalah  memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas. 

Salah satu bentuk pelayanan publik yang lebih baik adalah dengan pembaharuan SOP yang 

sudah lebih mengakomodir tentang koordinasi. Selain itu, Smart ASN juga terpancar pada 

tahapan kegiatan ini. Nilai smart ASN yang terpancar dari tahapan kegiatan ini adalah 

profesionalitas. Penyerahan draf SOP adalah salah satu bentuk menambah profesionalitas 

dalam bekerja. Selain itu, nilai lain yang terpancar adalah efektif dan efisien.  Hal ini karena 

dalam mengerjakan tugas analisanya para penulis dapat bekerja dengan lebih efektif dan efisien 

karena pengaturan koordinasi sudah lebih baik. Pada tahapan kegiatan ini juga sesuai dengan 

tugas dan fungsi Analis Legislatif yaitu analisa dengan pembuatan draf SOP yang mengatur 

mengenai koordinasi tema, maka tusi tersebut akan dapat dikerjakan dengan lebih baik. 

B.4.4 Pembuatan Laporan Akhir Aktualisasi 

Tahapan kegiatan yang terakhir adalah pembuatan laporan akhir aktualisasi. Segala hal 

yang terjadi dalam kegiatan aktualisasi ini akan dituangkan dalam laporan tersebut. Pada 

laporan akhir ini akan dijelaskan setiap tahapan kegiatan yang dilakukan dan hubungannya 

dengan nilai BerAkhlak, Manajemen ASN, Smart ASN, serta keterhubungan dengan 

visi/misi/tujuan organisasi/tugas dan fungsi jabatan. 

 

Gambar 5. 18 Laporan Akhir Aktualisasi 
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B.4.4.1 Kesesuaian Tahapan Kegiatan dengan Nilai Dasar BerAkhlak, 

Manajemen ASN, Smart ASN dan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi 

 Tahapan kegiatan ini merupakan cerminan dari beberapa nilai dasar BerAkhlak. Salah 

satunya adalah adaptif, pembuatan laporan akhir  aktualisasi adalah salah satu bentuk adaptasi 

terhadap perubahan yang akan dilakukan. Nilai lain yang diwujudkan adalah loyal. Laporan 

hasil akutalisasi adalah bentuk dari memegang teguh peraturan yang berlaku karena mengikuti 

peraturan mengenai pembuatan laporan aktualisasi baik ASN. Nilai akuntabel juga 

diwujudkan melalui tahapan kegiatan ini. Hal ini karena Laporan aktualisasi adalah salah satu 

bentuk dari melakukan tugas dengan jujur, cermat, disiplin dan berintegritas dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi yang ada. 

 Pada tahapan kegiatan ini juga sesuai dengan Manajemen ASN. Hal ini sesuai dengan 

UU Nomor 20 Tahun 2023 tentang Manajemen ASN tepatnya Pasal 9, yaitu mengikuti 

kebijakan pimpinan instansi pemerintah. Dengan menyelesaikan laporan akhir maka mengikuti 

arahan pimpinan terkait kegiatan latihan dasar. Selain itu, nilai dari smart ASN juga terpancar. 

Ciri dari Smart ASN yang diamalkan dalam kegiatan ini adalah profesionalitas, karena dengan 

menyelesaikan tugas laporan aktualisasi, maka dapat profesional dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan. Bentuk lain dari Smart ASN yang diamalkan adalah akuntabilitas, karena 

dapat mengerjakan dan menyelesaikan tugas dengan baik. Pembuatan laporan akhir aktualisasi 

adalah salah satu bentuk penerapan tugas dan fungsi Analis Legislatif Pusaka. Hal ini karena 

membuat laporan akhir perlu untuk menganalisa kegiatan secara keseluruhan, mulai dari 

pemilihan isu sampai dengan penerapan solusi isu tersebut. Hal ini sudah sesuai dengan tugas 

dan fungsi Analis Legislatif yaitu analisis. 

B.4.5 Hasil Capaian Kegiatan Aktualisasi 

Berdasarkan hasil uraian tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan pada kegiatan 2 ini, 

maka dapat disimpulkan hasil capaian pada tabel berikut: 

Tabel 5. 6 Hasil Capaian Kegiatan Satu 

No Tahapan Kegiatan Waktu Pelaksanaan Output/Hasil Keterangan 

1. Sosialisasi kepada Para 

Penulis tentang 

Penggunaan one drive 

21-24 September • Undangan Sos 

ialisasi 

• Dokumentasi 

• Daftar Hadir 

Terlaksana 



 

 

89 
 

No Tahapan Kegiatan Waktu Pelaksanaan Output/Hasil Keterangan 

• Laporan 

Singkat 

2. Berdiskusi dengan 

mentor dan coach 

tentang platform yang 

dibuat 

25-26 September Dokumentasi 

mentoring 

3. Menyerahkan draf SOP 

dan platform ke Kepala 

Pusaka untuk disatukan 

dengan SOP analisis 

27-30 September Dokumentasi 

Penyerahan 

4. Pembuatan Laporan 

Akhir Aktualisasi 

30 September- 4 

Oktober 

Laporan Akhir 

C. Stakeholder 

Kegiatan aktualisasi ini melibatkan beberapa stakeholder, mulai dari analis legislatif 

yang juga menjadi penulis, alat kelengkapan dewan (AKD) yang juga menjadi pembaca dari 

hasil analisa, hingga mentor, dan coach sebagai pemberi masukan dan saran selama kegiatan. 

Beberapa stakeholder yang terlibat terlihat dalam tabel berikut. 

Tabel 5. 7. Stakeholder yang Terlibat dalam Kegiatan Aktualisasi 

No 
Stakeholder yang 

Terlibat 

Peran dalam Kegiatan 

Aktualisasi 

1.  
Analis Legislatif Pusat 

Analis Keparlemenan 

Penulis dan pengguna link 

one drive 

2.  
Alat Kelengkapan Dewan Pembaca dari setiap tulisan 

yang dihasilkan 

3.  
Mentor dan Coach 

Aktualisasi Latsar CPNS 

2024 

Memberikan bimbingan dan 

masukan terkait pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi ini. 
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D. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini menemui beberapa kendala yang dapat berpengaruh 

terhadap kesuksesan aktualisasi ini. Penyelesaian dari setiap kendala yang dihadapi adalah 

dengan menggunakan strategi yang sesuai. Kendala-kendala dan strategi menghadapinya 

diuraikan dalam tabel berikut. 

Tabel 5. 8  Kendala dan Stretegi Menghadapinya 

No Kendala Strategi Menghadapi Kendala 

1. Kesulitan penulis untuk 

membiasakan diri melakukan 

koordinasi dengan one drive 

• Sosialisasi pelatihan terhadap kegunaan dan 

kemudahan dari platform yang digunakan. 

• Pembagian link one drive menjadi dua jenis, 

yaitu: untuk admin dan penulis 

2. Kesulitan penyesuaian fitur pada 

one drive dengan yang diingini 

penulis. 

• Menitikberatkan fungsi platform untuk 

menyelesaikan isu yang diangkat. 

• Melakukan literature study dan benchmarking 

terhadap platform sejenis di tempat lain. 

3. Masalah teknis pada sarana 

prasarana yang digunakan. 

Melakukan gladi bersih pada h-1 sebelum 

pelatihan dilakukan. 

Berdasarkan tabel di atas maka setiap kendala yang dihadapi sudah mempunyai strategi 

penyelesaiannya, sehingga penggunaan one drive sebagai media koordinasi bisa lebih baik. 

E. Analisis Dampak 

Kegiatan aktualisasi ini tentu akan berdampak positif terhadap unit kerja Pusaka. Dampak 

positif tersebut terpancar dari peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam bekerja. Secara lebih 

rinci dampak yang dihasilkan dijelaskan pada tabel dibawah ini.  

Tabel 5. 9 Dampak dari Kegiatan Aktualisasi 

No Jangka Waktu Dampak 

1. 
Jangka pendek 

(Kurang dari 1 bulan) 

• Tidak terjadi lagi overlap tema 

Dengan media koordinasi pemilihan tema yang baru, 

diharapkan tidak terjadi lagi overlap tema dalam 

penulisan. 
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No Jangka Waktu Dampak 

• Menambah kemampuan penulis dalam 

memanfaatkan teknologi 

Pemanfaatan penggunaan teknologi, diharapkan dapat 

menambah kemampuan penulis untuk menggunakan 

teknologi dalam membantu pekerjaannya. 

2. 
Jangka menengah 

(1 Bulan – 1 Tahun) 

• Pemenuhan kebutuhan anggota DPR terhadap isu 

terkini 

Dengan tidak terjadinya overlap tema, maka diharapkan 

semua isu yang terjadi dapat dibahas dalam penulisan dan 

semua isu dapat terbahas. Kebutuhan anggota DPR 

terhadap isu-isu terkini dapat terpenuhi. 

• Pembiasaan penggunaan teknologi untuk 

membantu pengerjaan. 

Dalam jangka menengah diharapkan, para penulis dapat 

terbiasa menggunakan teknlogi untuk membantu 

pekerjaannya. 

3. Jangka panjang 

(Lebih dari 1 tahun) 

• Perubahan budaya kerja 

Dengan pembiasaan pemanfaatan teknologi dalam 

bekerja. Diharapkan dalam jangka panjang budaya kerja 

di Pusaka menjadi lebih baik, lebih efektif, dan lebih 

efisien 

• Hilangnya masalah tempat dan waktu dalam 

bekerja 

Dengan menggunakan teknologi, maka diharapkan tidak 

ada lagi masalah tempat dan waktu dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

F. Kondisi Sebelum dan Sesudah Aktualisasi 

Aktualisasi ini mempunyai dampak bagi perubahan cara kerja di lingkungan Pusaka ke 

arah yang lebih baik. Perubahan-perubahan yang terjadi dijelaskan pada tabel berikut. 
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Tabel 5. 10 Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Aktualisasi 

No Kondisi Sebelum Kondisi Sesudah 

1. 

Koordinasi 

Sebelum adanya aktualisasi 

koordinasi antar penulis dilakukan 

dengan obrolan informal secara 

offline. 

Koordinasi 

Setelah adanya aktualisasi koordinasi 

antar penulis dilakukan dengan lebih 

terstruktur secara online. 

2. 

Penulisan 

Sebelum adanya aktualisasi pernah 

terjadi hasil penulisan dengan 

bahasan isu yang sama. 

Penulisan 

Setelah adanya aktualisasi tidak 

pernah terjadi lagi hasil penulisan 

dengan bahasan isu yang sama. Hal ini 

terlihat dari One Drive yang digunakan. 

3. 

Kemudahan bagi penulis 

Sebelum adanya aktualisasi penulis 

harus bertanya kepada penulis 

lain secara satu persatu untuk 

mengetahui tema penulis lain. 

Kemudahan bagi penulis 

Setelah adanya aktualisasi penulis 

hanya perlu melihat one drive secara 

satu persatu untuk mengetahui tema 

penulis lain. 

4. 
Manfaat bagi Anggota DPR RI 

Sebelum adanya aktualisasi 

kebermanfaatan penulisan bagi 

anggota DPR RI kurang optimal 

karena terjadi duplikasi penulisan 

Manfaat bagi Anggota DPR RI 

Setelah adanya aktualisasi 

kebermanfaatan penulisan bagi 

anggota DPR RI lebih optimal karena 

tidak terjadi duplikasi penulisan 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil aktualisasi yang telah dilaksanakan dengan menerapkan nilai dasar 

BerAkhlak, Manajemen ASN dan Smart ASN, maka dapat disimpulkan bahwa 

1. Melalui pelaksanaan kegiatan Aktualisasi ini maka pemahaman akan penerapan nilai 

BerAkhalak, Manajemen ASN, Smart ASN dan penyesuai dengan visi/misi /tujuan 

organisasi serta tugas dan fungsi analis legislatif menjadi meningkat. Selain itu, 

kegiatan aktualisasi ini juga memberikan manfaat dalam meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pekerjaan khususnya dalam melaksanakan koordinasi pemilihan tema sebelum 

analisa dibuat. Hal itu dilakukan untuk menghasilkan hasil analisa yang lebih baik. 

2. Dengan menggunakan one drive, maka koordinasi bisa dilakukan dimana saja dan 

kapan saja. Selain itu, pemilihan platform one drive juga berdampak pada semakin 

efektifnya anggaran yang dikeluarkan Setjen DPR RI. Hal ini karena setiap tahunnya 

Setjen DPR RI sudah menganggarkan untuk pembelian lisensi resmi dari One Drive. 

Dengan menggunakannya, maka anggaran akan digunakan secara lebih baik. 

Penggunaan one drive juga membuat koordinasi bisa lebih baik. Dengan semakin 

tingginya mobilitas dari para analis legislatif, maka koordinasi secara tatap muka cukup 

sulit untuk dilakukan, sehingga butuh media online untuk melakukannya. 

B. Saran 

 Melalui kegiatan aktualisasi ini juga memberikan saran untuk kedepannya. 

1. Sesuai dengan masukan dari kepala Pusaka one drive ini perlu digunakan untuk semua 

produk Pusaka tidak terbatas hanya isu sepekan dan info singkat. Kedepannya one drive 

bisa digunakan untuk produk-produk lainnya, termasuk produk yang akan dibuat yaitu 

isu harian. 

2. Kepala Pusaka juga memberikan masukan lain, yaitu perlu dilakukan mitigasi rencana 

jika Setjen DPR RI tidak lagi menggunakan one drive. Hal ini karena jika hal tersebut 

terjadi, maka ada kemungkinan efektifitas menjadi berkurang. 
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LAMPIRAN 

Dokumentasi Mentoring 
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Lampiran 1.a : Formulir Alat Bantu Mentoring Laporan Aktualisasi 

Nama  : Yosua Pardamean Samuel 

NIP   : 199610082024041001 

Unit Kerja  : Pusat Analisis Keparlemenan 

Jabatan  : Analis Legislatif Ahli Pertama 

Isu Kegiatan : Masih Kurangnya Koordinasi dalam Pemilihan Tema 

Antar Penulis di Pusaka 

 

Kegiatan 1 : Membuat draf SOP penulisan dengan mengakomodir 

pemilihan tema 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan 

Kegiatan 

Peserta sudah melakukan tahapan-tahapan 

kegiatan sesuai perencanan, yaitu 

• Membuat studi literatur mengenai 

SOP dan benchmarking 

• Membuat draf SOP penulisan dengan 

mengkoordinir unsur pemilihan tema 

• Berdiskusi dengan mentor, coach dan 

senior terkait standar penulisan baru 

yang sudah dibuat. 

 

Output kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

Output kegiatan 1 sudah dikomunikasikan 

kepada mentor 

Keterkaitan 

substansi mata 

pelatihan 

Peserta melakukan keterkaitan dengan 

smartASN, wawasan kebangsaan, dan sesuai 

dengan misi Setjen DPR RI 

Kontribusi 

terhadap visi 

misi organisasi 

Aktualisasi yang dilakukan sangat bermanfaat 

untuk unit kerja, karena membantu penulisan 

lebih baik terutama bagian perencanaan tema. 

Penguatan nilai 

BerAKHLAK 

Kegiatan 1 memberi penguatan terhadap nilai 

kompeten, adaptif dan berorientasi pelayanan. 
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Kegiatan 2 : Pembuatan media online untuk koordinasi para penulis 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

Tahapan 

Kegiatan 

Peserta sudah melakukan tahapan-tahapan 

kegiatan sesuai perencanan, yaitu 

• Pembuatan one drive sebagai media 

untuk koordinasi 

• Berdiskusi dengan mentor dan coach 

tentang media one drive yang dibuat. 

 

Output kegiatan 

terhadap 

pemecahan isu 

Media online sebagai output dari kegiatan 2 

sudah dikomunikasikan dengan mentor 

Keterkaitan 

substansi mata 

pelatihan 

Kegiatan yang dilakukan peseta sudah sesuai 

dengan visi Setjen DPR RI, misi Badan 

Keahlian, dan berkaitan dengan nilai dari 

Manajemen ASN 

Kontribusi 

terhadap visi 

misi organisasi 

Kegiatan 2 yang dilakukan membantu dalam 

penulisan isu sepekan dan info singkat 

terutama dalam hal koordinasi tema. 

Penguatan nilai 

BerAKHLAK 

Melalui kegiatan 2, nilai berakhlak yang 

dikuatkan adalah adaptif, harmonis, 

kompeten, kolaboratif, akuntabel, dan 

berorientasi pelayanan. 
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*) dilaporkan Mentee (peserta) kepada Mentor sebanyak 4 (empat) kali 

dalam kurun waktu yang ditentukan 
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Lampiran 2. Formulir Alat Bantu Coaching 

FORMULIR ALAT BANTU 

PENGENDALIAN LAPORAN DAN PELAKSANAAN 

AKTUALISASI PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN

 TAHUN 2024 

 

Nama Peserta : Yosua Pardamean Samuel S.E S.Tr.T M.M M.T 

Nama Coach : Hermawan Syarif, S.Pd., M.Pd. 

Instansi  : Pusat Analisis Keparlemenan 

NIP   : 199610082024041001 

No. 
Tanggal 

Pembimbingan 

Isu atau Hal yang 

Dibahas 

Media 

Komunikasi 
Rekomendasi Pembimbingan 

Tanda 

Tangan 

Coach 

1 
5 Agustus 

2024 

Rancangan ide 

aktualisasi 

Whatsapp -Perkuat deskripsi dengan jelas 

keadaan sebelum dan sesudahnya  

2 
7 Agustus 

2024 

Presentasi pertama 

ide aktualisasi 

Zoom -Penambahan output aktualisasi 

dengan membuat draf SOP  

3 

15 Agustus 

2024 

Penambahan 

kegiatan-kegiatan 

aktualisasi 

Zoom -Penambahan tahapan kegiatan 

diskusi dengan mentor disetiap 

kegiatan 

 

4 

19 Agustus 

2024 

Pemaparan draf 

presentasi seminar 

proposal 

Zoom -Perubahan layout dari presentasi 

untuk lebih banyak gambar bukan 

kata. 

 

5 

29 Agustus 

2024 

Revisi rancangan 

aktualisasi sesuai 

hasil seminar 

Zoom -Sudah sesuai dengan masukan, 

lanjutkan sesuai perencanaan.  

6 
03 September 

2024 

Laporan aktualisasi 

minggu 1 

Zoom -Penambahan evidence yang 

mendukung  

7 
12 September 

2024 

Laporan aktualisasi 

minggu 2 

Zoom -Lanjutkan ke laporan berikutnya 

 

8 
20 September 

2024 

Laporan aktualisasi 

minggu 3 

Tatap 

muka 

-Lanjutkan ke laporan berikutnya 

 

9 
02 Oktober 

2024 

Laporan Aktualisasi 

minggu 4 

Tatap 

muka 

-Lanjutkan ke laporan akhir 
 

10 
07 Oktober 

2024 

Laporan Aktualisasi Tatap 

muka 

-Tambahkan kondisi sebelum 

sesudah 
 

*) Pembimbingan yang sah 

adalah yang Ditandatangani 

oleh Coach
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RENCANA AKSI BELA NEGARA PESERTA PELATIHAN DASAR CPNS TAHUN 2024 

 

Angkatan  : XII 

Nama   : Yosua Pardamean Samuel, S.E., S.Tr.T., M.M., M.T. 

Nomor Daftar Hadir : 5 

Instansi/Unit Kerja : Setjen DPR RI/Pusat Analis Keparlemenan 

Nama Mentor  : Dr. Ari Mulianta Ginting, S.E., M.S.E. 

Jabatan Mentor : Analis Legislatif Ahli Pertama 

Nilai dari Mentor : 96 

No Nilai Bela 

Negara 

Indikator Sikap 

dan Perilaku 

Aksi Tempat Waktu Bukti Paraf 

Mentor 

1. 
Cinta Tanah 

Air 

Mencintai dan 

menjaga 

lingkungan hidup 

Merawat 

tanaman  
Rumah 

Satu minggu 

sekali 

 

Merawat Tanaman 

 

Mengganti 

penggunaan 

plastik dengan 

tas belanja 

Minimarket 
Setiap 

berbelanja 

  

https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EXDMaQ8OHm9NmL8KYinB5B0BPsENQOVqFWAk4MswLQHt9Q?e=umPlIz
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No Nilai Bela 

Negara 

Indikator Sikap 

dan Perilaku 

Aksi Tempat Waktu Bukti Paraf 

Mentor 

Mengganti penggunaan 

plastik dengan tas belanja 

Menggunakan 

produk dalam 

negeri 

Membeli 

produk-produk 

lokal 

Minimarket 
Setiap 

berbelanja 
 

Membeli produk-produk 

lokal 

 

Membeli 

makanan khas 

daerah 

Minimarket 
Satu kali 

seminggu 
 

Membeli makanan khas 

daerah 

 

2. 

Sadar 

Berbangsa 

dan 

Bernegara 

Menjalankan hak 

dan kewajiban 

sesuai dengan 

peraturan 

perundang-

undangan 

Menggunakan 

sabuk 

pengaman 

ketika 

berkendara 

Jalan raya 
Setiap 

berkendara 
 

Menggunakan sabuk 

pengaman ketika berkendara 

 

https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/ESDC9FUTI3JPudLqmS_EqIkBrIiwuFt_S19lfDVOAAEqRg?e=EyrrsL
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/ESDC9FUTI3JPudLqmS_EqIkBrIiwuFt_S19lfDVOAAEqRg?e=EyrrsL
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/ETk8OYYHQXhInYyVN3g9JAoB-BzAxtYUKjOMGNeVD-dYRQ?e=gaZIkL
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/ETk8OYYHQXhInYyVN3g9JAoB-BzAxtYUKjOMGNeVD-dYRQ?e=gaZIkL
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EbpWar3P2thPk6KPwzIzj2QBIFBWALsj-935GSgxqNWBPw?e=tXmyqT
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EbpWar3P2thPk6KPwzIzj2QBIFBWALsj-935GSgxqNWBPw?e=tXmyqT
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/Eb_TPl1QKJFIkY7ikxoxKrgBZkwbzjy5Kjgt8JUmKv1h6A?e=2yAfgr
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/Eb_TPl1QKJFIkY7ikxoxKrgBZkwbzjy5Kjgt8JUmKv1h6A?e=2yAfgr
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No Nilai Bela 

Negara 

Indikator Sikap 

dan Perilaku 

Aksi Tempat Waktu Bukti Paraf 

Mentor 

Mengikuti 

ketentuan 

perpustakaan 

kantor 

Perpustakaan 
Satu minggu 

sekali 
 

Mengikuti ketentuan 

perpustakaan kantor 

 

Bangga terhadap 

bangsa dan negara 

sendiri 

Menonton film 

tentang 

perjalanan 

bangsa 

Rumah 
Satu kali 

seminggu 

 

Menonton film tentang 

perjalanan bangsa 

 

Melaksanakan 

upacara 

bendera dihari 

besar 

kenegaraan 

Kantor 
17 Agustus 

2024 

 

 

https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/Ed5vfQRUpPVHlMrNhF3VTcgBqAY88D5OA4Q0m8VQ1JddWg?e=zE6QZ3
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/Ed5vfQRUpPVHlMrNhF3VTcgBqAY88D5OA4Q0m8VQ1JddWg?e=zE6QZ3
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EWEdAxKlFbNErBx6tRHP-kkBJsEjElDJMbfbctf1aNbvdg?e=nIf3mu
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EWEdAxKlFbNErBx6tRHP-kkBJsEjElDJMbfbctf1aNbvdg?e=nIf3mu
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No Nilai Bela 

Negara 

Indikator Sikap 

dan Perilaku 

Aksi Tempat Waktu Bukti Paraf 

Mentor 

Melaksanakan upacara 

bendera dihari besar 

kenegaraan 

3. 

Setia 

Kepada 

Pancasila 

Sebagai 

Ideologi 

Negara 

Melakukan 

kewajiban agama 

dan kepercayaan 

secara baik dan 

benar 

Mempelajari 

sejarah Kristen 

di dunia 

Perpustakaan 
Satu kali 

seminggu 

 

Mempelajari sejarah Kristen 

di dunia 

 

Mengikuti 

kajian tentang 

Alkitab 

Zoom 

meeting 

Satu kali 

seminggu 
 

Mengikuti kajian tentang 

Alkitab 

 

https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EZXTRxC_JyhAk0Ca4VfTx5wBbtM4I30NoDOvKn9TJuOgdA?e=5M2ZeV
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EZXTRxC_JyhAk0Ca4VfTx5wBbtM4I30NoDOvKn9TJuOgdA?e=5M2ZeV
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EZXTRxC_JyhAk0Ca4VfTx5wBbtM4I30NoDOvKn9TJuOgdA?e=5M2ZeV
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/ERwm4LY-lvRBgMUM59Sj5OkB2B4Pm1cClGHrJ5gqOblzlQ?e=QCobwj
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/ERwm4LY-lvRBgMUM59Sj5OkB2B4Pm1cClGHrJ5gqOblzlQ?e=QCobwj
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EcsTWHtO9ilCnj6KDXONWkMBs6o2TqghNR_1sTiQJy4hAA?e=bYh6hW
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EcsTWHtO9ilCnj6KDXONWkMBs6o2TqghNR_1sTiQJy4hAA?e=bYh6hW
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No Nilai Bela 

Negara 

Indikator Sikap 

dan Perilaku 

Aksi Tempat Waktu Bukti Paraf 

Mentor 

Memahami dan 

menerapkan sila-

sila Pancasila 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Mempelajari 

budaya 

nasional 

Kantor 
Satu kali 

sebulan 

 

Mempelajari budaya 

nasional 

 

Berdiskusi 

dengan teman-

teman 

kelompok 

mengenai tugas 

Kantor 

Setiap ada 

tugas 

kelompok 

 

 

Berdiskusi dengan teman-

teman kelompok mengenai 

tugas 

 

https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EbF4ElDmsS1LrgvlKo8LON0Bwn9HWTe4zUaLehqzNieYvw?e=sLMigr
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EbF4ElDmsS1LrgvlKo8LON0Bwn9HWTe4zUaLehqzNieYvw?e=sLMigr
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EdPmnVpmuEhLu_XrtqPNV1MBkNZeNgu2do72YkCw9txyFw?e=p6IsbO
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EdPmnVpmuEhLu_XrtqPNV1MBkNZeNgu2do72YkCw9txyFw?e=p6IsbO
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EdPmnVpmuEhLu_XrtqPNV1MBkNZeNgu2do72YkCw9txyFw?e=p6IsbO
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No Nilai Bela 

Negara 

Indikator Sikap 

dan Perilaku 

Aksi Tempat Waktu Bukti Paraf 

Mentor 

4. 

Rela 

berkorban 

untuk 

bangsa dan 

negara 

Rela menolong 

sesama warga 

masyarakat yang 

mengalami 

kesulitan tanpa 

melihat latar 

belakang sosio-

kulturalnya 

Membantu 

orang lain 

menyebrang 

jalan 

Jalan raya 

Setiap ada 

yang 

membutuhkan 

 

Membantu orang lain 

menyebrang jalan 

 

Membagikan 

makanan 

kepada orang 

lain 

Jalan raya 
2 minggu 

sekali 

 

Membagikan makanan 

kepada orang lain 

 

https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EYel2uJtgWZDhVb3CCir7nEB2d27saDwltRjgSYsixNzSg?e=PYLr9U
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EYel2uJtgWZDhVb3CCir7nEB2d27saDwltRjgSYsixNzSg?e=PYLr9U
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EUlcQ7J_tupAqR0gTB77s4sB4DbXm9uYBOO3wUDouls42A?e=jDT3RH
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EUlcQ7J_tupAqR0gTB77s4sB4DbXm9uYBOO3wUDouls42A?e=jDT3RH
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No Nilai Bela 

Negara 

Indikator Sikap 

dan Perilaku 

Aksi Tempat Waktu Bukti Paraf 

Mentor 

Menyumbangkan 

tenaga pikiran, 

dan kemampuan 

untuk kepentingan 

masyarakat, 

kemajuan bangsa 

dan negara 

Melakukan 

donor darah 
Kantor 3 bulan sekali 

 

Melakukan donor darah 

 

Membuat 

kajian 

mengenai isu 

yang sedang 

terjadi 

Kantor 
Satu kali 

seminggu 
 

Membuat kajian mengenai 

isu yang sedang terjadi 

 

https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EbF5Myj9igxHtzVsM-0eJSMBkxXJtrV4MKq6zMESzt_YPw?e=UxcIKn
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EZO__D2826FOqumxEsRBuFgByX9NzMhBTTW2mWJEH79Ihw?e=FXXluA
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EZO__D2826FOqumxEsRBuFgByX9NzMhBTTW2mWJEH79Ihw?e=FXXluA
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No Nilai Bela 

Negara 

Indikator Sikap 

dan Perilaku 

Aksi Tempat Waktu Bukti Paraf 

Mentor 

5. 

Mempunyai 

kemampuan 

awal bela 

negara 

Memiliki 

pengetahuan 

tentang kearifan 

lokal dalam 

menyikapi setiap 

ancaman Mempelajari 

sejarah tentang 

ancaman yang 

ada 

Perpustakaan 
Satu kali 

seminggu 

 

Mempelajari sejarah tentang 

ancaman yang ada 

 

Bertanya 

kepada orang 

lain mengenai 

sikap yang 

tepat dalam 

menyikapi 

ancaman 

Kantor 
Satu kali 

seminggu 

 

Bertanya kepada orang lain 

mengenai sikap yang tepat 

dalam menyikapi ancaman 

 

https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EQJOxBPmMs9Fi_13Nn4vUSIB1di3h0ZzexeL6pDiuSlEHg?e=hsmoxP
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EQJOxBPmMs9Fi_13Nn4vUSIB1di3h0ZzexeL6pDiuSlEHg?e=hsmoxP
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EX_wca8yx1hAuDX6uvDJKqsBP8zKG2H7SIBTnNs-51VLTw?e=fdqi3F
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EX_wca8yx1hAuDX6uvDJKqsBP8zKG2H7SIBTnNs-51VLTw?e=fdqi3F
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EX_wca8yx1hAuDX6uvDJKqsBP8zKG2H7SIBTnNs-51VLTw?e=fdqi3F
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No Nilai Bela 

Negara 

Indikator Sikap 

dan Perilaku 

Aksi Tempat Waktu Bukti Paraf 

Mentor 

Senantiasa 

menjaga 

kesehatan 

sehingga memiliki 

kesehatan fisik 

dan mental yang 

baik 

Makan 

makanan yang 

sehat dan 

bergizi 

Rumah Setiap hari 
 

Makan makanan yang sehat 

dan bergizi 

 

Berolahraga 

secara rutin 

Sarana 

olahraga 

Satu kali 

seminggu 

 

Berolahraga secara rutin 

 

 

Link Lengkap: RABN

https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EfO2AUG9Kn1GrMK4sFUQgrABen9lfh1KDBvijcaalyWjXQ?e=cB6fXE
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EfO2AUG9Kn1GrMK4sFUQgrABen9lfh1KDBvijcaalyWjXQ?e=cB6fXE
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:i:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/EXYSlDB-yAdAhUCqE9IIwnoBXwHdDD18_mQYlOIrZNOxHQ?e=wtpXXq
https://dprsetjen-my.sharepoint.com/:f:/g/personal/yosua_samuel_dpr_go_id/Ett6no35mt1Lot7u-KUeM2QBBVQZqOpSK3ui8M5eo49iBA?e=j0R8mO
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Bahan Tayang Ujian Hasil Aktualisasi 
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